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ABSTRAK

RanniNurhaidah. UrgensiBimbingan Islam dalam Membentuk Keluarga Sakinah
Bagi Pasangan Suami Istri Beda Agama di Kelurahan Benteng Ambeso Kecamatan
Gandangbatu Sillanan Kabupaten Tana Toraja (dibimbing oleh M.Nasri.H dan
Iskandar).

Pengertian perkawinan dalam Undang-Undang No.1 Tahun 1974 tentang
perkawinan adalah ikatan lahir_batin antara seorang pria dengan seorang wanita
sebagai suami istri dengan tujuan membentuk keluarga (rumah tangga) yang bahagia.
Bimbingan islam merupakan proses pemberian bantuan dari seorang pembimbing
(konselor/helper) kepada klien. Dalam pelaksanaan pemberian bantuan, seorang
pembimbing tidak boleh memaksakan kehendak atau mewajibkan klien untuk
mengikuti apa yang disarankannya, melainkan sekedar memberikan arahan,
bimbingan; dan bantuan:

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif, dengan metode pengumpulan
data yakni: observasi, wawancara, dan dokumentasi. Sumber data penulisan ada dua
yakni: data primer dan data sekunder.”Data primer merupakan data yang diperoleh
dari sumber data pertama atau tangan pertama di lapangan seperti keluarga yang
berbeda keyakinan serta orang-orang yang ada disekitarnya, sementara data sekunder
merupakan data yang diperoleh dari sumber data yang kedua dari data yang
dibutuhkan atau data yang diambil dari kajian pustaka yang ditulis oleh para pakar
dan hasil penelitian sebelumnya yang berkaitan dengan penelitian ini

Hasil penelitian menujukkan bahwa keluarga beda agama yang terdapat di
Kelurahan Benteng Ambeso terbentuk atas dasar pernikahan dam pindah agama.
Berdasarkan hasil temuan bahwa keluarga beda.agama mampu mewujudkan keluarga
yang harmonis dengan model bimbingan yakni religius guidance seperti kedisplinan
belajar, [pemberian tugas, menasihati, dan pengajian. Urgensi bimbingan diantaranya
kebahagiaan dan keharmonisan, keluarga yang bermoral, saling toleransi.

Kata kunci: Bimbingan Islam, Keluarga Sakinah, dan Beda Agama.
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BAB |
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Allah menciptakan manusia dalam dua macam jenis kelamin diantaranya jenis

kelamin laki-laki dan jenis ke ecara alamiah memiliki daya tarik

sehingga menyebabkan i perkawinan. Seperti yang

disebutkan Allah S

L0 (i

VY
Terjem
guhnya Kami mencipt 3 ang laki-laki
an dan menjadikan kam dan bersuku-
aling kenal-mengenal. yang paling
disisi Allah ialah or wa diantara
ya Allah Maha Mengetahui al.!
an bersuku-
suku ad i engenal : ita 'arafit). al-Baghawi
dan al- li dekat atau
jauhny; Berdasarkan

nasab-nasab

merupakan perkara yang dituntut syariat., Sebab, manusia dijadikan berbangsa-bangsa

'Kementrian Agama RI . Al-Quran Tajwid dan Terjemah. ( bogor: sigma eksagrafika) h. 517
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dan bersuku-suku memang untuk itu. Karena itu, seseorang tidak diperbolehkan

menasabkan diri kepada selain orangtuanya.’

Pernikahan merupakan salah satu tahap yang penting dalam siklus kehidupan

manusia. Sebuah pernikahan akan membuat individu memperoleh keseimbangan baik

secara biologis, psikologis ma ial untuk membentuk suatu keluarga

yang bahagia dan sej i secara mendalam bahwa

kan dunia dengan segala ) nya adalah
untuk i sia. Demikian pula semesta,
emua adalah
untuk

laannya man tercapainya

anusia, maka A i hidup bagi

{E

am men nakan kebahag dup manusia

mempunyai

dan ka ga. Dimana

anggota keluarga harus saling membantu dan melengkapi agar tercapai kesejahteraan

2H Salim Bahreisy Dan H Said Bahreisy. Terjemah Singkat Tafsir Ibnu Katsir (Kuala
Lumpur: Victory Agencie, 1988), h.378
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lahir dan batin. Akad nikah adalah perjanjjian suci antara seorang pria dan wanita

membentuk keluarga yang bahagia dan kekal.

Perkawinan merupakan suatu peristiwa sakral dalam kehidupan manusia sejak

manusia diciptakan Tuhan di dunia. Perkawinan merupakan suatu hubungan antara

dua jenis makhluk Tuhan (rumah awian bertujuan untuk melangsungkan

kehidupan manusia itu 1ya anak-anak mereka sebagai

hasil atau hasil ata arkawinan. Proses dalam menuju kejenjang

kan prinsip legislasi h

menjamin

san yang sehat, men geratkan tali

keluarga, menyokong

a timbulnya

-anak, anak
sia yang di

di akhirat.®

Keluarga sakinah merupakan dambaan bagi setiap pasangan yang telah

menikah. Keluarga sakinah dapat di artikan sebagai keluarga yang harmonis dimana

3Fathi Muhammad At-Thahir, Petunjuk Mencapai Kebahagiaan Dalam Pernikahan, (Jakarta:
Amzah,2008) h. 36

OF STATE OF ISLAMIC INSTITUTE PAREPARE



nilai-nilai ajaran Islam senantiasa ditegakkan dan saling menghormati serta saling
menyanyangi . dalam keluarga yang sakinah, anggota keluarga mampu menjalankan
kewajibannya dan senantiasa saling membantu satu sama lain. kenyataannya,

menjalankan kehidupan rumah tangga, tidak sedikit dari keluarga yang hari demi

harinya hanyalah perpindahan dari k an, kegelisahan, dan penderitaan, bahkan

tidak jarang di akhiri dengan an juga derita.

akinah diartikan sebagai
***** isatau-rasa tentram,sehingga.keluarga yang-sakinahsadalah keluarga
ada konflik
WT, dalam

an untukmu
asa tenteram
sayang.
a-tanda bagi

SWT surat
Ar Rum™aye adalah : , 3 akan ‘pasangan hidup dari

golongannya / jenisnya sendiri. Yang" dimaksud pasangan dari golongan sendiri

* Mochamat Bugi, Keluarga sakina dalam masalah (http://www:. berita terpoper
com/articles/baitul muslim, diakses 17 juni 2015)

® Kementrian Agama RI “Al-Quran Tajwid dan Terjemah. Dilengkapi dengan Tajwid
Asbabun Nuzul dan Hadits Shoihih”, h.406
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adalah Allah ciptakan Ibu Hawa dari tulang rusuk Nabi Adam di sebelah Kiri yang
paling pendek. Oleh karena itu sudah menjadi sunatullah bahwa pasangan hidup
manusia harusnya laki-laki dan wanita dari golongan manusia, bukan dengan hewan
atau dengan golongan jin. Agar tercipta manfaat atau kemaslahatan yang besar pada
diri manusia. Kedua, Agar merasa tenteram.(litaskunu ilaiha ) dalam bahtera rumah
tangga. Sakinah adalah perasaan nyaman, damai, hening, cenderung, tentram atau
tenang kepada yang dicintainya. Ketiga, agar tercipta mawaddah (Kebersamaan).
Secara bahasa mawaddah adalah cinta kasih, persahabatan, keinginan untuk bersama.
Imam As-Sayuthi 4 4es, (w. 911 H) dalam Tafsir Dur Mantsur (11/595) dari riwayat
Ibn Al-Mundzir dan Ibn Abi Hatim, dari” Al-Hasan rahimahullahu tentang firman
Allah :[*.. dan dijadikan-Nya di antaramu mawadah”, beliau berkata, “al-jima”.
Sebagaimana Mujahid dan lkrimah yang menyatakan mawaddah adalah makna
kinayah dari nikah yaitu jima’ sebagai konsekuensi dari pernikahan. Keempat , agar
tercipta rahmah (kasih sayang ) Rahmah adalah kasih sayang dan kelembutan,
timbul terutama karena ada ikatan. Seperti‘cinta antar orang yang bertalian darah,
cinta orang tua terhadap anaknya, atau sebaliknya. Sebagaimana tafsir yang
disebutkan Imam As-Sayuthiath4es ) (w. 911 H) dalam Tafsir Dur Mantsur (11/595),
riwayat Ibn Al-Mundzir dan bn' Abi: Hatim,. dari Al-Hasan rahimahullau tentang
firman Allah : *... dan rahmah”, Al-Hasan berkata, “al-walad (anak)”. Demikian pula
menurut Mujahid™ dan Tkrimah, adalahmakna™ kinayah dari keturunan yaitu
terlahirnya keturunan dari hasil pernikahan. Terdapat tiga istilah yang terlihat ada
perbedaannya walau antara mawaddah , rahmat serta mahabbah adalah ketiga kata
itu sama-sama untuk menunjukan keinginan untuk memberikan yang terbaik.

Sedangkan perbedaannya adalah “wudda” digunakan untuk memberikan dan



menerima kebaikan dari yang berakal (manusia), “hubb” selain untuk yang berakal
juga untuk yang tidak berakal, sedangkan kata “rahmat” bermakna hanya
memberikan kebaikan, meskipun tanpa menerima kebaikan itu kembali. Kelima, agar

kita berfikir (tafakkur). Seruan terhadap kehidupan berpasang-pasangan ini

sebenarnya mengandung ajakan dari halig untuk berfikir akan kebesaranNya .

Sehingga titik tekan tujuan pernikahan dalam
ga sakinah mawaddah dan
ensyukuri _nikmat Allah
dan me suami-istri

ita keluarga

ah akan tetap terjaga.’

inologi menurut huku ma nya dan

asal 2 tersebut, biasan pengertian
bahwa slim dengan muslim mengg Islam, dan
ak sah dant a rumusnya

Pada pr i dimaknai bahwa o

islam di laksanaka Urusan Agama (K ang Kristen

atolik at? AtanM(RQE orang ya gama, maka

juga agama lainya, sehingga perka beda agama relatif tidak mendapatkan

tempat secara hukum.’

® Muhammad Nasib ar-Rifa’l, Taisiru Al-Aliyyul Qadir Li Ikhtishari Tafsir Ibnu Katsir.
(Jakarta: Gema Insane Press, 1999), h. 120

’Sri wahyuni, Nikah Beda Agama:kenapa ke luar negeri, (Jakarta: PT Pustaka Alvabet, 2016),
h.5
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https://quranruqyah.wordpress.com/2016/11/10/adab-suami-istri-dalam-islam/

Individu yang memiliki persiapan mental dan fisik atau materiil dalam
menaiki jenjang perkawinan dan agar keluarga (rumah tangga) memiliki persiapan
daya tahan yang kuat dalam menghadapi goncangan-goncangan dari pengaruh

internal dan eksternal. Maka perlulah adanya suatu usaha untuk memberikan

pelayanan, bantuan atau pertolonge apun tujuan akhirnya adalah agar dapat

memperoleh kebahagiaan d angga. Usaha tersebut dilakukan

tuk suatu bada

****** ia sebagai Negara ) asarkan pancasila;ssilapertamanya adalah
mempunyai
danya ikatan
lahir sa 1 duanya harus berjalan s
tuk membentuk suatu 2luarga yang

lah berdasarkan Ketuha sebagai asas

ering terjadi

dalam p

8Ahmad Hamdani Syubandono,Pokok-Pokok Pengertian dan Metode Peneasehatan
Perkawinan” Marriage Counseling”, 1998, h.2

® Sution Usman Adji, kawin lari dan kawin antar agama, (Yogyakarta: Libert Yogyakarta, ,
1989) h.6

19 Neng Djubaidah Pencatatan Perkawinan & Perkawinan Tidak Di Catat, (Jakarta: PT. Sinar
Grafika), h.177
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Pernikahan beda agama merupakan masalah yang sagat sensitive untuk di
bahas. Masalah pernikahan beda agama sampai saat ini masih kontrovesial di antara
kalangan ulama Indonesia. Perdebatan atas hukum atau aturan pernikahan beda

agama disebabkan oleh perbedaan interpretasi terhadap ayat al-Qur’an yang

Cara mengetahui 0 atau hukum tentang pernikahan

beda agama, kita per : an beda agama, kita perlu
elompc orang-orang

penyembah

ama  sepakat

an seorang laki-laki muslimah
i-laki atau perempuan lama dalam
me musyrik dengan kel melakukan
rhad erhalah, api, dan benda-ben hukum dari
ng di pegan Jur’an yang
hwa tidak di 2ngan wanita

Terjemahnya:

Dan janganlah kamu menikahkan orang-orang musyrik (dengan wanita-wanita
mukmin) sebelum mereka beriman.Sesungguhnya budak yang mukmin lebih
baik dari orang musyrik, walaupun dia menarik hatimu.Mereka mengajak ke
neraka, sedang Allah mengajak ke surga dan ampunan dengan izin-Nya.dan
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Allah menerangkan ayat-ayat-Nya (lperintah-perintah-Nya) kepada manusia
supaya mereka mengambil pelajaran.™

Berdasarkemuan ayat di atas, bahwa sahabat Nabi saw, ‘Abdullah Bin Umar
ra., menegaskan bahwa “ saya tidak mengetahui kemusyrikan yang lebih besar dari

pada kemusyrikan seseorang yang percaya bahwa Tuhannya adalah Isa atau salah

seorang hamba Allah.”

Pendapat Ibn i ritas sahabat-sahabat Nabi

lainya. Mereka teta a’idah dan menyatakan

bahwa uhnya sama
dengan ama khusus,
yakni A itab. nlah antara lain firman-
Terjems
g mengatakan
ereka) tida ; itang kepada
bukti yang n
i membagi i ng berbeda,
yaitu A i huruf waw
pada a akan untuk
menghi annya dengan

wanita muslimah adalah pria musyrik, sedangkan yang dibenarkan ayat al-Mai’dah

adalah mengawini wanita Ahl al-kitab.

1 Kementrian Agama RI “Al-Quran Tikrar” (Bandung: PT. Sigma Examediaarkanleema), h.
35

?’Kementrian Agama RI . Al-Quran Tajwid dan Terjemah. ( bogor: sigma eksagrafika) h. 598
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Larangan pernikahan antar memeluk agama yang berbeda ini, agaknya dilator
belakangi oleh keinginan menciptakan “sakinah” dalam keluarga yang merupakan
tujuan pernikahan. Pernikahan baru akan langgeng dan tentram jika terdapat

kesesuaian pandangan hidup antara da istri. Jangan perbeedaan agama, perbedaan

budaya bahkan tingkat pendidikan jarang menimbulkan kesalahpahaman

dan kegagalan pernikahan.

Memang aya i ia muslim dengan wanita

dengan non muslim, ba ita -lebih kaum

idak mengakui kenabia Pria muslim

istrinya, se : agama yang
dianut s ri maka dikh i emaksaan be baik secara

terang-t maupun terselubung.

PAREPARE e
i A% il &1 Ol 2l

LSy 2 = : . Jashe ga il 15350 Caall G

o (il G 3587 b 55 Ak T 3 i

Terjemahnya:

'3 M. Quraish Shihab Tafsir Al-Mishbah Pesan, Kesan dan Keserasian Al-Quran (Jakarta:
Lentera Hati, 2002), . 30
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Pada hari ini dihalalkan bagimu yang baik-baik. Makanan (sembelihan)
orang-orang yang diberi Al Kitab itu halal bagimu, dan makanan kamu halal
(pula) bagi mereka. (dan dihalalkan mangawini) wanita yang menjaga
kehormatan diantara wanita-wanita yang beriman dan wanita-wanita yang
menjaga kehormatan di antara orang-orang yang diberi Al Kitab sebelum
kamu, bila kamu telah membayar mas kawin mereka dengan maksud
menikahinya, tidak dengan maksud berzina dan tidak (pula) menjadikannya
gundik-gundik. Barangsiapa yang kafir sesudah beriman (tidak menerima
hukum-hukum Islam) maka slah amalannya dan ia di hari kiamat
termasuk orang-orang merugi

hwa setelah mengahalalkan

awini wanita ahlil kitab

artinya dan

awini wanita sopan dan gan sampai
sudah t : r sekali maka akan rusa i. B A\bdullah bin
Umar r. hkan kawin dengan wan dan berkata
: Aku ti ik yang lebih besar darip Isa, padahal

inya jangan

bbas r.a. berkata : nya turun ayat, we kihul musy

wminna artidya MeIArENG. seorang. Mukmin ka

rikaati gan wanita

musyrik adzina uutul
kitaaba min gablikum artinya pengecualian dari semua musyrikat diizinka seorang
mukmin kawin dengan wanita Ahl al-hitab jika merdeka dan sopan, karena

dilanjutkan dengan kalimat : idzaa aataitumu hunna muh shiniina ghoira musafihin

“Kementrian Agama RI . Al-Quran Tajwid dan Terjemah. ( bogor: sigma eksagrafika) h. 107
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artinya jika kalian menbayar maharnya dengan niat untuk menjaga diri dari
pelacuran, dan bukan dengan niat untuk sekedar memuaskan syahwat dan bukan

simpanan pelacuran (simpanan).

Keterangan ayat ini maka Jabir.bin Abdullah, Ibrahim Annakha’l Alhasan

Albasri berpendapat jika seora wanita tetapi dizina dulu sebelum

akad nikah, harus dipi anya mahar yang diberikan

kepada wanita.’

ng menjaga

1w menikahi

menjaga kehormatany ita beriman.

rupakan loncatan atas berbunyi ,

kehormatannya dari k yang diberi

kitab s i wanita-wanita yang m iannya dari
pelacur dan

lum mereka
ehormatanya
dari kalangan orang-ora ang tela fab sebelum kamu emudian mercka
menjadikan ayat ini sebagai pentakhshis terhadap surah al-Bagarah “dan janganlah

kamu menikahi wanita-wanita musyrik”.

*H Salim Bahreisy Dan H Said Bahreisy, Terjemah Singkat Tafsir Ibnu Katsir (Kuala
Lumpur: Victory Agencie, 1988), h.32
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Firman Allah swt “jika kamu memberi mereka maharnya”, Yakni karena
mereka memelihara diri dari pernuatan zina dan mejaga kehormatanya maka
berikanlah kepada mereka maharnya dengan sukarela. Firman Allah swt, “dan

maksud menjaga kehormatanya, bukan pezina, dan menjadikan gundik-gundik”.

Sebagaimana Allah mensyaratkan k iharaan pada wanita, yaitu kesucian dari

perbuatan zina, maka Allah terpeliharaan dan kesucian dari

pezina kepada kaum Oleh karena itu, berfirman “bukan sebagai

apat beliau itu didasar hadis yang

a tidak boleh menikah a lagi” Ibnu
san, dia berkata, “Uma ta ‘Sungguh
saya pe i tidak akan membiarkan se dalam islam

bin Ka’ab kepadanya,

Hai A ukminin, ke ih berat daripada a dan dapat
islam jika ia

merupakan

ulanya pun

bukan hal yang sederhana. Kasus-kasus keluarga yang terjadi disekitar kita dapat
mejadi pelajaran yang penting dan menjadi motif bagi kita untuk berusaha keras

mewujudkan indahnya keluarga sakinah di rumah Kita. Pasangan suami istri yang

®*Muhammad Nasib ar-Rifa’i, Taisiru Al-Aliyyul Qadir Li Ikhtishari Tafsir Ibnu Katsir
(Jakarta: Gema Insane Press, 1999), h. 38
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sadar akan tanggung jawabnya, senantiasa berupaya dapat mejalankan perannya
masing-masing dalam keluarga dan dapat membina rasa saling mencintai serta
pengertian antar pasangan. Secara psikologis kesejahteraan atau kebahagiaan

keluarga akan berkembang bila kebutuhan keluarga dapat terpenuhi. Dalam

kehidupan keluarga, suami istri masing-masing memegang peranan

penting dalam pembinaan secara fisik, material, maupun
spiritual dalam meni
keharmonisan kelua
sosial s
kewajib
banyak rman-Nya mengenai kahan yang
sana akan mempelaja p-pri rsebut agar

| atas dasar yang kuat.

mud udi berfikir karena mereka sa me maka dapat
as masalah-
an masalah-
. Konseling
jhadapi dan
timbulnya

masalah bagi dirinya. Karena berbagal faktor, individu juga terpaksa menghadapi

7 salman Isman, keluarga sakinah dalam asyiyah: DirkursurJender di Organisasi
Perempuan Muhammadiyah, (Jakarta: Pusat Studi dan Peradaban (PSAP) Muhammadiyah. Cet
5,2005), h.2

'8 Goode J. William, Sosiologi Keluarga, (Cet 1, Jakarta: Bumi Aksara, 1991), h.184

OF STATE OF ISLAMIC INSTITUTE PAREPARE



15

masalah , dan kerap kali individu tidak mampu memecahkan masalahnya sendiri,

maka konseling berusaha membantu memecahkan masalah yang di hadapinya itu.

Masalah pernikahan bukan masalah pribadi dari mereka yang akan

melangsungkan pernikahan, tetapi juga merupakan masalah berkaitan dengan

keagamaan yang erat sekali an kerohanian sesorang. Sebagai

masalah keagamaan, ka turan sendiri-sendiri tentang

pernikahan, maka p pnya pernikahan tunduk pada ketentuan-
kahan beda
h fenomena
baru. i asyarakat "ya agama dan

li terjadi.

Dadang Kahmad,2000) Jalam suatu
pengalaman
orang lain.*

pernikahan

Perbedaan yang ada tersebut perlu di sesuaikan satu sama lain untuk
membentuk sistem keyakinan baru bagi keluarga mereka. Tidak semua orang bisa

mengatasi masalah pernikahan sendiri, terkadang banyak di antara mereka yang

¥Dadang Kahmad, Sosiologi Agama, (Bandung : Remaja Rosda Karya, 2000), h.169
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membutuhkan orang lain. Oleh karena itu, layanan konseling sangat dibutuhkan
untuk menyikapi masalah pernikahan dalam keluarga, terutama dalam pernikahan

beda agama yang berkaitan dengan keyakinan sesorang.

Hasil observasi yang dilakukan berbagai macam masalah yang dialami dalam

suatu keluarga. Salah satunya auan kedua orang tua yang ingin

anaknya mengikuti kep | permsalahan antara kedua

orang tua.

1) keluarga
yang salah
dalam hal beragama, d sama-sama
aan yang kuat. Ketiga S agamaan ini
nulis termotivasi, sehin i an penelitian
yang b imbingan Dalam Me akinah Bagi

i Istri Bed di Kecamatan

yang akan

di teliti

1.2.1 Bagaimana model bimbingan Islam keluarga pasangan suami istri beda agama
di Benteng Ambeso Kecamatan Gandangbatu Sillanan Kabupaten Tana

Toraja?
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1.2.2 Bagaimana urgensi bimbingan islam dalam membentuk keluarga sakina bagi
pasangan suami istri beda agama di Benteng Ambeso Kecamatan Gandangbatu

Sillanan Kabupaten Tana Toraja?

1.3 Tujuan Penelitian

Sesuai dengan perma an maka tujuan penelitian yang

ingin dicapai sebagai b

1.3.1 Untuk mengetar m, keluarga-pasangan,suami istri beda

nsi bimbingan islam d arga sakina
istri beda agama di Kecamatan

Kabupaten Tana Toraja.

1.4 Keg '

i harapkan berdaya unE a

juan di ata

gai berikut:

PARE

Dari segi ilmiah peneliti ini diharapkan dapat menambah informasi tentang
bagaimana bimbingan islam dalam keluarga beda agama dan menjadi pedoman bagi
peneliti selanjutnya Sebagai bahan bacaan yang bermanfaat bagi yang ingin
mengembangkan ilmu pengetahuan, terutama dalam bidang perkawinan,

khususnyasuami istri beda agama.
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1..4.2 Kegunaan Praktis

Selain kegunaan teoritis penelitian ini diharapkan dapat mengembangkan
pemikiran maupun pandangan serta tambahan pengetahuan bagi pihak-pihak yang

berkepentingan dalam penelitian ini. Serta penelitian ini di harapkan dapat berguna

bagi pengembangan ilmu peng k menjadi bahan atau sumber acuan

untuk penelitian selanju n penelitian ini.

13l

PAREPARE
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BAB Il
TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Tinjauan Penelitian Terdahulu

Penelitian mengenai urgensi seling islam dalam membentuk keluarga

sakinah bagi pasangan suami-i enulis telah melakukan tinjauan
kembali pada beberap una mengetahui perbedaan
dan persamaan sert jadi n yang di lakukan oleh

penulis.

n tema yang

diteliti, nelitian Masdi Pendri ¢ Islam Pada
I kasus pada keluarga a di Dusun

rikerto, Kecamatan Tur ). Penelitian

kualitatif dengan mengamb pendidikan

engumpulan

dalam, dan

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan dan menganalisis proses

Pendidikan Agama Islam pada Keluarga Multirelijius agar dapat dipergunakan untuk
memberi masukan mengenai proses pendidikan agama Islam pada keluarga yang

berbeda agama. Faktor pendukung proses pendidikan agama Islam dalam keluarga

19

OF STATE OF ISLAMIC INSTITUTE PAREPARE



20

tersebut karena adanya pembelajaran TPA dan menjadi dusun binaan UIN Sunan
Kalijaga serta adanya peran saudara dan kerabat dalam pelaksanaan pendidikan orang

tua berbeda agama.

Penelitian selanjutnya dilakukanoleh Sa’adah Khiriyah, berjudul “Konseling

Islam dalam Menangani Perni a (Study Etnografi seorang lIbu di

Benowo Surabaya)” m enelitian ini yakni metode
tuk itu dilakukan teknik
alternatif
bersungguh-

dayah, dan

g juga disebut

gan konseli

i secaraﬁsiurﬁ

bimbingan

satu persatu

benar tentang
bagaimana proses konseling itu dapat berlangsung baik dan menghasilkan perubahan-
perubahan paradigm berfikir, cara menggunakan potensi nurani, cara berperasaan,
cara berkeyakinan dan cara bertingkah laku berdasarkan wahyu dan paradigm

kenabian. Firman Allah SWT, dalam (Q.S. An-Nahl/16: 125)
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2 P -y sfaf 2 . @ C},AE, R s L& sels, Al F el - o) 2 At
byl e Ja oy Al 5 805 ) (Rl o Al aglan 5 3ikaTidae 3015 48aTL S0 s 1) £
(V70 )oely 21

Terjemahnya:

Serulah manusia kepada jal
baik, bantahlah merek

mu dengan hikmah dan pelajaran yang
ng baik. Sesungguhnya Tuhanmu
rsesat dari jalan-Nya dan dialah

amun di sini

ekatan yaitu

bil hik 3sanah, dan mujaadalah a Muthahari
yang pertama sebag asi  melalui
ru kemudian

teologis (mujaadalah).

ini beberapa di atas:

makna: 1)
jaksana, dan
yang sesuai
dengan kebenaran, filsafat, perkara yang benar dan lurus, keadilan, pengetahuan, dan

lapang dada, 3) kata “Al-Hikmah” dengan bentuk jamaknya “Al-Hikam” bermakna:

2K ementrian Agama RI “Al-Quran Tikrar” (Bandung: PT. Sigma Examediaarkanleema), h.
271
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Kebijaksanaan, ilmu dengan pengetahuan, filsafat, kenabian, keadilan, pepatah dan

Al-qur’an Al Karim.

Teori Al- Hikmah adalah sebuah pedoman, penuntun dan pembimbing untuk

memberi bantuan kepada individu yang sangat membutuhkan pertolongan dalam

memndidik dan mengembangk a hingga ia dapat menemukan jati

diri dan citra dirinnyase pat mengatasi berbagai ujia

hidup secara mandi aplikasi pembimbi

nseling dengan teori ini
elor dengan

Allah Swt

21

na ia hadi

wt melimpajkan Al-Hi

kepada para

nabi da Dia telah telah limpah Da saja yang

rma-Nya Q.S.Al-Bagarah

tentang Al
barangsiapa
arunia yang
mengambil

2! Aripuddin, « Pengembangan Metode Dakwah” Respon Da’i Terhadap Dinamika
Kehidupan Di Kaki Ceramai ,h.72

22K ementrian Agama RI “Al-Quran Tikrar” (Bandung: PT. Sigma Examediaarkanleema), h.
35.
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b. Teori Al-Mau’izhoh Al-Hasanah

Teori bimbingan atau konseling dengan cara mengambil pelajaran-pelajaran
i’tibar-i’tibar dari perjalanan kehidupan para Nabi, Rosul, dan para AuliaNya

Bagaimana membimbing dan mengarahkan cara berfikir, cara berperasaan, cara

berperilaku serta menanggula blem kehidupan. Bagaimana cara

mereka membangun ket

klien untuk

eorang klien

orang Kklien

elama ini ia
blem kesulit i atau lebih;
perasumsi ba i i i benar untuk
al dalam pandangan rkembangan

jiwa, ak an, emosiRMErBAJRnE/at lain, berfirman

Call g ) 35ally ially Tt iale Gl

2 Aripuddin, « Pengembangan Metode Dakwah” Respon Da’i Terhadap Dinamika Kehidupan
Di Kaki Ceramai ,h.72

2*M.Safaat Habib “Pedoman Dakwah”, (Jakarta : Wijaya, 1992) h. 160
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Terjemahnya:

Hai orang-orang yang beriman, jadikanlah sabar dan shalat sebagai
penolongmu, sesungguhnya Allah beserta orang-orang yang sabar.?

1.Sabar

Salah satu tanda kehidup ia_adalah dengan adanya ujian yang

diberikan Allah Swt, unt anan dan ketaqwaan kita dalam

menghadapi ujian ter ain itu, ujian-ujia an kita hadapi juga akan
-------- ikir d ersikapskita-dalamgkehidupan sehari-hari

bentuk diri

ahui hal tersebut dan se j adari bahwa

ujian da up harus kita hadapi de kesabaran,

supaya an memetik hikmah se yang lebih

dewasa N kesabaran
dalam s

kendali

justru lepas
mengambil

solusi yi

salah dalam
panyak orang
disekitar kita yang mungkin tidak tahu tentang apa yang kita hadapi. Seperti ketika

kita kehilangan sabar saat sedang berkendara dan menunggu lampu merah, kemudian

K ementrian Agama RI “Al-Quran Tikrar” (Bandung: PT. Sigma Examediaarkanleema), h.
23

%6 Asma Ummu, Dahsyatnya Kekuatan Sabar, (Cet 1 Jakarta: Belanoor, 2010). h.157
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kita langsung menerobos lampu merah tersebut sedangkan dari arah lain ada
kendaraan yang melintas maka hal tersebut bisa jadi kecelakaan dan membahayakan
banyak nyawa di sekitar lampu merah tersebut. Hanya karena tidak sabaran, hanya

karena ketidak mampuan kita dalam menahan diri dari rasa serba ingin cepat.

Keutamaan sabar dalam i lah memerintahkan secara langsung

kepada umat untuk me lah yang di hadapi, perkara

as, 4) Allah
g yang sabar
adalah ¢ lia, 6) orang yang bersz I hikmah, 7)
orang n memperoleh keber , 8) sabar
bagian dari
iman, 1 a ekuasaan Al , 11) segala

urusan hadapi oleh S adalah baik abar sebagali
contoh nusia.”’

PAREPARE

2.Shala

Klien atau konseli di arahkan untuk mencari ketenangan hati dengan
mendekatkan diri kepada Allah sebagai sumber kekuatan dan penyelesaian masalah,
sumber penyembuhan penyakit mental. Adapun keuntungan yang Allah berikan

kepada orang yang menegakkan shalat yakni,: mendapatkan cinta dan ridho Allah

?"Http://Dalamislam.Com/Akhlag/Amalan-Sholeh/Keutamaan-Sabar-Dalam-Islam.
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Swt” Katakanlah: "Jika kamu (benar-benar) mencintai Allah, ikutilah aku, niscaya
Allah mengasihi dan mengampuni dosa-dosamu™. Allah Maha Pengampun lagi Maha
Penyayang.Allah memerintahkan agar kita memohon pertolongan kepadan-Nya

dengan senantiasa mengedepankan sikap sabar, shalat, dan istiqomah.Kedua hal ini

merupakansarana meminta tolong ik ketika mengahadapi berbagai macam

kesulitan.
Secara khus rintah menjadikan sabar
dan sha : dan syukur.

ah Swt akan
at. Sikap ‘sabar yang dkan adalah
dalam perintah-perintah Alla A berat yang

ngan jika diiringi denga

b’a berasal d - ”? enderungan
kepada pada diri kit a-kata.”® Secara per 1 do’a secara
i menyeruh kepada memohon bantu pertolongan

Ilah melalui
ucapan aik, sebagai
ibadah atau usaha memperhambakan diri kepadaNya. Jika diperhatikan di dalam al-

qur’an, paling tidak, ada dua hal yang mendorong manusia untuk mendekatkan diri

%8|_jhat Muhammad Zakariyah Bin Faris,Magayis al-Lughah, (Beirut: Dar al-Fikr, 1994),
h.356.

°L_ihat Abu Hafash Umar bin ‘Ali bin Adil al-Dimsyq al-Hambali, al-Lubab Fi ‘Ulum al-
Kitab, Jus 11, Cet.1 (Beirut: Dar al-Fikr, 1998), h. 297
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atau beribadah kepada Allah. 1) sistem kebesaran dan keagungan Allah. Setiap agama
meyakini tuhan yang di sembah itu mempunyai sifat-sifat kesempurnaan, seperti
kesempurnaan, kekuasaannya atas alam raya, termasuk manusia. Manusia yang

menyakini tuhannya pasti membutuhkan-Nya sehingga menggantungkan diri kepada-

Nya. 2) sisi manusia itu sendiri. a.adalah makhluk yang memiliki naluri

gembira dan sedih, senang nas, dan mengharap. Kenyataan
membuktikan bahwa k& eringkali itu membuktikan
bahwa bersandar kepada sesa embuahkan hasil, karena
at meberikan
ingga dapat
but  kecuali

alam Q.S. Fathir/ 35: 13

masukkan m g ke dalam
dan menun , I ng berjalan
g (berbuat) dem tulah Allah

u, kepu j ang-orang kamu seru
) selamwmlﬁi mgapa wals setipis kulit

Manusia sebagai makhluk yang, memiliki kelemahan dan kekurangan, tidak

dapat menyelesaikan semua persoalan tanpa bantuan yang lain. Sebagai makhluk

'K ementrian Agama RI “Al-Quran Tikrar” (Bandung: PT. Sigma Examediaarkanleema), h.
436
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yang memiliki keyakinan bahwa ada yang lebih ampuh untuk dapat memberikan
bantuan, itulah Tuhan tentunya dia selalu membuka jalan untuk berkomunikasi yang
intim dan intensif dengan sang maha pencipta dalam bentuk permohonan (Do’a),

sekalipun hal itu tidak segera tercapai, tetapi komunikasi dengan doa itu tetap

memberikan nuansa yang optimis.

Nilai utama doa.i i pribadi dengan Allah Swt,
doa dan yang didoakan

dapat s endapatkan

merupakan
Jan prosedur
yang be i : ¢ memberikan
han tingkah
, modifikasi
an terhadap
konseling dan psikoterapi yang berurusan dengan tingkah laku.

Menurut Corey (2005) konseling tingkah laku berbeda dengan sebagian besar
pendekatan konseling lainnya, yang di tandai oleh pemusatan perhatian kepada

tingkah laku yang tampak dan spesifik, kecermatan dan penguraian tujuan-tujuan
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treatment, perumusan prosedur treatment yang spesifik yang sesuai dengan masalah,

penaksiran objektifitas hasil-hasil konseling.*

2.2.2.3 Tujuan Pendekatan Konseling Behavioral

Konselor yang menggunakan pendekatan behavioral dapat menggunakan

berbagai macam teknik dan rakar pada teori tentang belajarr.

Pendekatan ini menyert prinsip-prinsip belajar pada

pengubahan tingkah i alasannya adalah bahwa

laku yang

dihapus dari

ingatan behavioral
penting dalam memban ifun, 2001 )

harus dibolehkan kon D menerima,

enciptakan

modifikasi

rja sama, konselor m an bantuan dalam ar g diinginkan

PAREPARE

Ciri-ciri konseling behavioral yaitu kebanyakan perilaku manusia dipelajari

dan karena itu dapat dirubah, perubahan-perubahan khusus terhadap lingkungan

%2 Namora Lumongga Lubis, Memahami Dasar-Dasar Konseling Dalam Teori dan Praktik,
(Jakarta: Kencana Prenana Media Group, 2013), h. 167

%% Gerald C. Davison, John M. Neala, Ann M.Kring, Psikologi Abnormal.(Jakarta: PT. Raja
Grafindo), h. 74
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individual dapat membantu dalam mengubah perilaku-perilaku yang relevan,
Prosedur prosedur konseling berusaha membawa perubahan-perubahan yang relevan
dalam perilaku klien dengan mengubah lingkungannya, keefektifan konseling dan

hasil konseling dinilai dari perubahan dalam perilaku-perilaku khusus diluar

wawancara prosedur-prosedur konse prosedur-prosedur konseling tidak statis,

tetap atau ditentukan sebe ecara khusus didisain untuk
membantu memecah

2.2.2.5 Deskripsi Langkah-langkah konseling

setting agai berikut
definisikan masalah ., Klien
positif yang dikehe konseling,
usikan tujuan yang tel enai apakah
tujuan i inan manfaatnya, kemungk rugie onselor dan

keputusan a eling dengan pkan teknik

yang ak ksanakan,me i i tujuan yang Jicapai, atau

eral, teknik kan dan me akan teknik

digunalp Atnﬁpﬂinilaku yan jinkan yang

hasil sesuai
dengan tujuan konseling, feedback, memberikan dan menganalisis umpan balik untuk

memperbaiki dan meningkatkan proses konseling.
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2.2.2.6 Teknik-Teknik Konseling Behavioral
Menurut Corey (2005), bahwa teknik konseling behavioral terbagi atas yaitu
atihan asertif, teknik ini digunakan untuk melatih klien yang mengalami kesulitan

untuk menyatakan diri bahwa tindakannya adalah layak dan benar. Desensitisasi

sistematis, merupakan teknik konselir avioral yang memfokuskan bantuan untuk

menenangkan Klien dari dengan cara mengajarkan klien

untuk rileks. Pengkonc Si, teknik ini da akan untuk menghilangkan

kebiasaan buruk, ¢ angka disajikan tersebut
dikehendaki

membentuk

tingkah n, dan memperkuat tin h terbentuk,

ini dapat digunakan u

nyimpang. Thought Sto

emas. Konseling keluarga behavioral

2.3.1 Urgensi

Urgensi merupakan keharusan yang mendesak, hal sangat penting,
meningkatkan disiplin dalam menggunakan bahasa Indonesia jelas sekali urgensinya.

Istilah urgensi merujuk pada sesuatu yang mendorong kita, yang memaksa Kita untuk
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diselesaikan.Dengan demikian mengandaikan ada suatu masalah dan harus segera
ditindaklanjuti.'Urgensi yaitu kata dasar dari “urgen” mendapat akhiran “i” yang
berarti sesuatu yang jadi bagian atau yang memegang pimpinan yang terutama atau

unsur yang penting.>* Sehingga kata urgensi ini berfungsi untuk mengetahui seberapa

besar persoalan yang dibahas dala ristiwa contohnya dalam penelitian ini

penulis mencoba mengan m dalam membentuk keluarga

sakinah.

ahasa ingris
” adalah kata dalam be erasalah dari

kata ker 1 menunjukan, membim brang lain ke

nce” berarti pemberian petunjuk, ber bingan, atau
da orang lai esuai denga hnya, maka
secara i arti an atau tuntuna u, walaupun

demikia au tuntunan adalah

ian ban ada individu
yang di memahami
dirinya sehingga ia sanggup mengarahkan dirinya dan dapat bertindak secara wajar,

sesuai dengan tuntunan dan keadaan lingkungan. * dengan demikan, ia dapat

% Astia Pamungkas, Pengertian Esensi dan Urgensi, Artikel, Diakses Tanggal 14 Juni 2016.

%% Samsul Munir Amir, Bimbingan dan Konseling Islam, (Jakarta: Amzah, 2015) h. 6
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mengecap kebahagiaan hidup dan dapat memberikan sumbangan yang berarti bagi
kehidupan masyarakat umunya. Bimbingan ini juga membantu individu mencapai

perkembangan diri secara optimal sebagai makhluk sosial.

artinya:

cegahlah dengan tanganmu,
apabila belu cegahlah tmu, apabila belum bisa,
u, dan_mencegah i

ah iman.

individ i ivi memahami

dirinya

saggup mengarahkan d n day indak secara

wajar, S n dan keadaan sekolah a, da arakat serta

menghasilkan an tentang
verhubungan
pilihan dan
alam proses
**** dan pe bangan kepribadian n demikian,
g dilakukan
secata tata muka (face to face) antara dua orang (Klien/ Konselor) , konseling harus

dilakukan oleh orang yang ahli serta pemahaman diri dan pembuatan rencana untuk

%8 Abu Al-Hasan Muslim Bin Al-Hajjaj Bin Muslim Al-Qussayry Al- Naisabury, Shoahih
Muslim (Surabaya: Dar Al- Hadara Li Al- Nnasyr Wa Al-Tauzi), h.28

%7saiful Akbar Lubis, (Konseling Islam, Kyai dan Pesantren),(Yogyakarta: eLSAQ Perum
POLRI Gowok Catur Tunggal, 2007), h.33
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masa depan itu dilakukan dengan menggunakan kekuatan-kekuatan klien/konseli

sendiri.

Manusia di harapkan saling memberi bimbingan sesuai dengan kemampuan

dan kapasitas manusia itu sendiri, sekaligus memberi konseling agar tetap sabar dan

tawakkal dalam menghadapi idupan yang sebenarnya. Ayat ini

menunjukkan agar man I maupun orang lain, dengan

kata lain membimbi ana seorang itu a di baik dan buruk.Seperti

yang di

Terjemg

dianjur am i keluarga 3

mustim PAREPARE

Terjemahnya:

% Kementrian Agama RI “Al-Quran Tikrar” (Bandung: PT. Sigma Examediaarkanleema), h.
106
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Dan jika kamu khawatirkan ada persengketaan antara keduanya, maka
kirimlah seorang hakam dari keluarga laki-laki dan seorang hakam dari
keluarga perempuan. Jika kedua orang hakam itu bermaksud mengadakan
perbaikan, niscaya Allah memberi taufik kepada suaml -isteri itu.
Sesungguhnya Allah Maha Mengetahui lagi Maha Mengenal.*®

Tujuan konseling dapat dikemukakan para ahli lazim nya memfokuskan

proses konseling kepada 5 (lima akni: a) menyediakan fasilitas untuk
perubahan tingkah laku, b) ntar perorangan dan pembinaan
kesehatan mental, c) an keteram menghadapi masalah, d)
menyediakan fasil

uk pengembangan e) meningkatkan

profesional

or dengan seperangkat penyelesaian

dengan baik, peneang penyikapan

dengan m dari pihak konselor. man, ganan dan

ebut iputi unsur-unsur kognisi, afek n pe

ekerjaan prof naan dengan
ertentu.*

AR PRRE™ "

. Sedangkan

rkan kepada

Bimbingan keluarga merupakan upaya pemberian bantuan agar mereka

mampu menciptakan keluarga yang utuh dan harmonis, memberdayakan diri dengan

% Kementrian Agama RI “Al-Quran Tajwid dan Terjemah Dilengkapi dengan Tajwid
Asbabun Nuzul dan Hadits Shoihih”, h.84

“933iful Akbar Lubis, (Konseling Islam, Kyai dan Pesantren),(Yogyakarta: eLSAQ Perum
POLRI Gowok Catur Tunggal, 2007), h.52

OF STATE OF ISLAMIC INSTITUTE PAREPARE



36

norma keluarga, serta berperan aktif dalam mencapai kehidupan keluarga yang

bahagia.

Seiring dengan berkembangnya iklim kehidupan yang semakin kompleks dan

sasaran bantuan yang semakin beragam; dewasa ini telah terjadi pergeseran orientasi

bimbingan, yaitu dari yang enjadi perkembangan. Bimbingan

perkembangan ini bersi outreach. Edukatif, karena

titik berat layanan bi itekankan pada pen n pengembangan, bukan
diabaikan.
gan optimal
seluruh i dividu dengan startegi a
melalui perekayasa
pulasi layanan bimbin ada layanan
, tetapi semua individ 6 semua aspek
ebuah konteks kehidupan. Teknik i g digunakan

ja an i an, tutorial,

pemberian
nambungan,
supaya a, sehingga
mereka mampu mengarahkan diri, dan menyesuaikan diri secara dinamis dan
konstruktif terhadap norma yang berlaku atau tuntutan lembaga pendidikan, keluarga,

masyarakat, dan lingkungan kerja yang akan dimasukinya kelak. Melalui pemberian

*'Samsul Munir Amin,Bimbingan Konseling dan Islam, (Jakarta:Amzah, 2005), h.4
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layanan layanan bimbingan mereka diharapakan dapat menjadi lebih produktif, dapat
menikmati kesejahteraan hidupnya, dan dapat memberi sumbangan yang berarti
kepada keluarga, sekolah, lembaga, tempat mereka bekerja kelak, serta masyarakat

pada umunya.*

2.3.3 Keluarga Sakinah

Keluarga dala BBI) adalah keluarga inti

*_ Menurut Organisasi

lah anggota
atau
an islam, keluarga ad i ang menjadi
nitas dan masyarak S keluarga
perawatan signifikan d
" menurut Siti Partini, keluarga adalah se pok manusia
yang t terikat atau ului dengan
eluarga ini kecil dari masyarak terdiri atas
kepala dan beberapa ora umpul dan tinggal u tempat di

p dalam keadaan SalingHetegantingan-

*2gyamsu Yusuf, L.N. dan Juntika Nurihsan, Landasan Bimbingan Dan Konseling ,
(Bandung:Program Pasca Sarjana UPI Dengan Remaja Rosdakarya, 2008), h.10

*John M.Echols dan Hassan Shadily. 2003. "Kamus Besar Bahasa Indonesia” (Jakarta: PT.
Gramedia Pustaka Utama) h.80

* Partini S. Profil Sosial Budaya Lansia Di Daerah Istimewa (Y ogyakarta.Laporan
Penelitian. Lembaga Penelitian UNY 1997). h.11
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Kata sakinah berasal dari kata akar sakanah yang berarti diam atau tenangnya
sesuatu yang telah bergejolak sedangkan menurut Farisi kata sakina mempunyai arti
tenang, terhormat, aman dan penuh kasih sayang dan dapat menyelesaikan persalahan
kelaurga dengan baik, serta ditegakkan oleh pasangna suami istri yang sholih dan
sholihah yang selalu mengikuti syari dan selalu berpegang teguh kepada al-

Qur’an dan As-Sunnah.

Keluarga Beda Agama

Bimbingan islam

Pendekatan Behavioral

Uraensi bimbinaan

Model bimbinaan

Religious quidance
v

Keluarga yang bermoral

L Kedisiplinan Belajar R E P Saling Toleransi
[ Menasihati Kebahagiaan dan keharmonisan

Pemberian tugas

[ Pengajian T

Keluarga Sakinah
4—
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BAB 111
METODE PENELITIAN

Dalam penulisan skripsi ini, peneliti berusaha dengan semaksimal mungkin

membahas pemasalahan secara rinci istematis dengan harapan bahwa kajian ini

dapat memenuhi syarat se iah.Metode dalam penelitian ini
merupakan upaya ag i dan kualitasnya dan dapat
dipertanggungjawa itasnya secara ilmia

membe penelitian.

dal , agian, yakni
jenis pe , lok aktu penelitian, fokus j sumber data
yang di (Pri Sekunder), teknik peng knik analisis

data.®

liti kualitatif paradigm

konstru pola pikirpe entang cara

masyarakat bersangkutan untuk memperoleh gambaran dari kategorisasi tertentu.

“**Sadiah Dewi, Metode Penelitian Dakwah,2015, (Bandung: PT. Remaja Rosdakarya) h.63

* Burhan Bungin, sosiologi komunikasi (Jakarta: Kencana, 2001), h.306

39
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Paradigma konstruktivisme memahami perilaku manusia dari segi kerangka pikir

maupun bertindak orang itu sendiri.

Dasar sepertimbangan bahwa “Urgensi Bimbingan Dalam Membentuk

Keluarga Sakinah Bagi Keluarga Beda Agama di Kelurahan Benteng Ambeso

Kecamatan Gandangbatu Silla Tana Toraja” merupakan fenomena

yang perlu disadari da ah menjadi kebiasaan yang
agama ini seperti halnya
a melakukan
masyarakat

erogen diman pemilikiran

menjadi  hal yang ereka juga
nomi, terkadang masal ij jadi penentu

up sehingga persoalan a

Jari calon pas a he n masalah ek mereka juga
gai penentu memi angan hidup

akan te angan kebebz emilih jalan

hidup te masalah PHFRSEP A R E

Penelitian yang akan dilakukanidi Kelurahan Benteng Ambeso Kecamatan
Gandangbatu Sillanan Kabupaten Tana Toraja selama satu bulan karena untuk

mendapatkan fakta yang lebih akurat dan terpercaya.
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3.3 Fokus Penelitian

Penelitian di laksanakan dengan terfokus pada kajian tentang bagaimana
urgensi bimbingan islam dalam membentuk keluarga sakina bagi pasangan suami istri

beda agama.

3.4 Jenis dan Sumber Dats

Penelitian ini ta yang memperkuat hasil

ata yang di peroleh dari atau tangan

er data ini bisa di respo elitian, dari

enelitian kuesioner, w asi. Dalam

eliti mengambil daa dari be yang ada di

Daten  Tana

ke dua dari
data yang kita bu an, atau data ya : art kajtan pustaka yang ditulis oleh

para pakar yang dan hasil penelitian sebelumnya yang berkaitan dengan masalah

*"Rachmat Kriyantono, Teknik Praktis Riset Komunikasi, (Jakarta: Kencana, 2006),h.41
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penelitian.*dalam pembuatan skripsi ini peneliti mengambil data dari beberapa buku

referensi, guna untuk memperkuat hasil penelitian yang di lakukan oleh peneliti.

3.5 Teknik Pengumpulan Data

Dalam setiap kegiatan peneli ibutuhkan atai sasaran.*Mengumpulkan

data merupakan langkah y: i_dala kegiatan penelitian dengan
pendekatan apapun, p ang sangat strategis bagi

dihasilkannya peneli bermutuh.*

rtikan sebagai “penga pencatatan
dengan ti ristiwa-peristiwa yang akan JTTe i digunakan
sebagai liaan data d kukan penyi penggunaan
bahasa. i pencatatan secara atik terhadap

ampak pada ngsungnya a, sehingga

s barsamBighy i ot

8 Ardial, penelitian Komunikasi (Cet.2 Jakarta: PT. Bumi Aksara, 2015),h. 360

“9 Lihat, Burhan Bungin, Metode Penelitian Kualitatif(Jakarta: PT.Raja Grafindo Persada,
2004),h.43

%0 ihat, Sudarwan Danin, Menjadi Peneliti Kualitatif(Jakarta: CV.Pustaka Setia,2002),h.51

%! Lihat, Burhan Bungin, Penelitian kualitatif: Komunikasi, Ekonomi, Kebijakan Publik, dan
ilmu sosial lainya(Jakarta: Kencana pranada Media Grup, 2010),h.108
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3.5.2 Wawancara

Wawancara merupakan alat pengumpul informasi dengan cara mengajukan
pertanyaan secara lisan untuk dijawab secara lisan pula.>® Interview atau wawancara

merupakan proses memperoleh keterangan dengan cara Tanya jawab sambil tatap

muka antara sesorang Yyang li informasi dengan orang yang

diwawancarai untuk ih konkrit terkait dengan

permasalahan yang

engadakan
n penting tentang objek ga diperoleh

data ya erdasarkan perkiraan. i gambil data

oleh peneliti
adalah i . itian i analisa data
setiap K i imy ari data-data

tersebut 3 gan (tempat

Selain itu peneliti akan menganalisa data dengan menggunakan metode

sebagai berikut:

52 lhat Sukardi, Metodologi Penelitian Pendidikan(Jakarta: Rineka Cipta, 2009), h.165
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a. Metode Deduktif: Metode yang digunakan untuk memperoleh data yang bertitik

tolak dari peristiwa yang bersifat umum ke pernyataan khusus.

b. Metode Induktif: Metode menganalisa data berdasarkan peristiwa yang terjadi yang

bersifat khusus ke umum.

c. Metode komparatif: Met m mengolah data dengan sistem

PAREPARE
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BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

4.1 Gambaran Umum Lokasi Penelitian

Pada bab ini akan diurali ambaran umum lokasi peneliti yang

memiliki keterkaitan de dapun hal-hal yang akan di

ri dari Sejarah, eografis, dan batas-batas

\mbeso merupakan kelu ng be Kecamatan
elurahan tersebut m i 3 lingkungan
Lali, Lingkungan B ingk Batu Tuo.

erdiri dari kata Gandang ya arti

la’, Dipalan

ingdikallean

Gandangbatu Sillanan disebut Tondok Ma’Palampang batu yaitu dua pemerintahan
disatukan dan kedua kampong merupakan 2 hamparan gunung batu yang memiliki

motif dan bentuk yang serupa.

45
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4.1.2 Kondisi Geografis

Kelurahan Benteng Ambeso adalah salah satu kelurahan yang berada di
Kecamatan Gandang Batu Sillanan, Kabupaten Tana Toraja Provinsi Sulawesi

Selatan. Dilihat secara Geografis kelurahan Benteng Ambeso mempunyai batas-batas

sebagai berikut:

> Sebelah U
> Sebelah

Ambeso yang memilik ilaya Km2 yang

mewila i mbang) dan 6 RT. Dian

baik, meski
jalanan
masih Jarak antara

Kelurahan Benteng Ambeso Kecamatan Gandangbatu Sillanan dari ibu kota 30 km.

Keadaan topografi secara umum yang berada di Kelurahan Benteng Ambeso
Kecamatan Gandangbatu Sillananadalah daerah dataran rendah dan daerah perbukitan

dan juga iklum yang ada di Kelurahan Benteng Ambeso Kecamatan Gandangbatu
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Sillanan sebagaimana desa-desa lain di Wilayah Indonsia beriklim tropis dengan dua

musim yaitu: musim kemarau dan musim hujan.

1. Penduduk

Penduduk adalah semua o rdomisili di desa tersebut selama 6 bulan

atau mereka yang berdomisili etapi bertujuan menetap. Jumlah
penduduk di Kelur n Gandangbatu Sillanan
berjumlah 2.119 ji

rdiri dari 1087 laki-I 032 perempuan. Dengan

jumlah

n dari suatu Negara/d ukan dalam
suatu Negara bidang ki peningkatan
gan menggunakan ke peroleh dan

didikan esorang atas
lingkunga an dengan

ik konsumen,

pendidikan

tu Sillanan
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Tabel 4.1Sarana pendidikan

No Tingkat Pendidikan Jumlah
1 TK 4

2 SD 2

3

4

Sumber:
Toraja,2019

Sillanan Kabupen Tana

an Benteng

Menengah

keal i i ng Ambeso

andangbatu ana 1an : lan sebagai

petani u, ada juga p pir.Keadaan
duk di Kelur atu Sillanan

dalam mata

hwa pen(FH ﬁ Eiptﬁen IETIIlIkI keré

4. Kesehatan

Kesehatan adalah keadaan sejahtera dari badan, jiwa dan sosial yang
memungkinkan setiap orang hidup produktif secara sosial ekonomis. Kesehatan

sangatlah erat kaitannya dengan kesejahteraan, semakin baik kondisi kesehatan
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seseorang maka tingkat produktifitasnya juga akan semakin baik. Keadaan seperti ini

harus didukung pula dengan fasilitas kesehatan, seperti yang digambarkan dibawah:

Tabel 4.2

Sarana kesehatan

Sarana ke okter praktek

ografi Kecamatan Ga Kelurahan

ang kesehatan bertujua masyarakat

, mudah, dan merata un at kesehatan
kesehatan di
) merupakan
melakukan
Jan menurut
it. Tapi pada

embutuhkan
pelayanan dokter, mereka sulit untuk’ mendapatkan pelayanan kesehatan tersebut

karena doter yang ada di daerah tersebut di tempatkan di rumah sakit kabupaten/kota.
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5. Sosial Budaya

Masyarakat di Kecamatan Gandangbatu Sillanan Kelurahan Benteng Ambeso
ini mayoritas beragama Kristen dan sebagian beragam Islam, maka dari itu kegiatan

keagamaan mereka di tunjang dengan dengan saran peribadatan seperti

Mesjid/Mushollah dan Gereja.

Adapun juml batu Sillanan Kelurahan
Benteng Ambeso ngunan mesjid.Banguan
tempat dan bantuan

pemeri

beragama dan kepercay Yang Maha
Esa, Ve m meningkatkan kei aan, makin

mening up beragama dan peng : adap Tuhan

i banyaknya
sarana [ : i i i eluk agama,
serta si at beragama
yang barkan kerukunan an ar pemeluk agama dan m an suasana

yang se
4.1.3 ldentitas Informan

Identitas dalam penelitian ini dapat diklasifikasikan dengan berbagai hal

berikut:
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1. Umur

Umur merupakan salah satu faktor yang mempengaruhi dalam proses
pengambilan peran, memperoleh informasi atau berbagai pengalaman dan

pengambilan keputusan dalam lingkungan. Umur akan memberikan pengaruh

yang besar pada seseora imana ia bertindak dan melakukan

berbagai aktivitas

)rman  yang

Men suatu pekerjaan merupaka entu rang dalam
memberika ruh terhadap

ngan masya

PAREPARE

gi sesorang
garuh kepada

pola pikir sesorang dalam menjalani aktivitas kehidupannya.
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4. Agama

Selain informan berdasarkan umur dan jenis kelamin, pekerjaan dan
pendidikan, dalam penelitian ini tentunya peneliti mencantunkan masalah

keagamaannya responden. Berdasarkan hasil observasi yang di lakukan peneliti

maka diketahui bahwa in i beragam agama diantaranya: Islam,
Kristen, Khatoli . kan karena di Kelurahan

Gandangbatu rdiri dari beberapa

PAREPARE
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4.1.4 Data Informan

Kecamatan Gandangbatu Sillanan:

53

Berikut ini tabel populasi keluarga beda agama di Kelurahan Benteng Ambeso

Nama Suami

Kristen

Kristen

Islam

Ket.

November 1965,

beralamatkan di Leme’, jenis kelamin perempuan beragama Islam, beliau anak ke 7

dari 12 saudara, pendidikan terakhir SMA, beliau bekerja sebagai Ibu Rumah Tangga

(IRT)
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2. Narti Suba, lahir pada tanggal 10 agustus 1988 yang beralamatkan Buntu,
jenis kelamin perempun beragama Islam beliau anak ke 4 dari 7 saudara, pendidikan

terakhir beliau SMP 4 Mengkendek, beliau bekerja sebagai petani.

3. Yosep Parenggo, lahir pada tanggal 10 Agustus 2003,jenis kelamin laki-

laki beragama Islam, beliau an saudara, pekerjaan sebagai siswa di

Smk Andika Mebali, ya

4. Ori, lahir gga 22 Februari 200 at kan di Lo’ko’, jenis

kelami a, pekerjaan

sebagai

ada tanggal 10 Oktob i fesi sebagai
Ibu Ru ang beralamatkan di i perempuan
beraga dari 5 bersaudara. Pen i dari SD 156
Buntu, a mp 4 Mengekndek

lahir pada t al g beralamatk engkendek,

jenis ke perempuan, e 7 dari 10 ra, pekrjaan

pen PAREPARE

bersaudara. Pendidikan SD Redak, Smp Baroko, kemduian lanjut Sma Negeri Blajen.

Dan sekarang pekerjan sebagai Ibu Rumah Tangga.
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4.2 Hasil Penelitian

Dari hasil penelitian, penulis mengemukakan bahwa urgensi bimbingan
Islam dalam membentuk keluarga sakinah bagi pasangan suami istri beda agama di

Kelurahan Benteng Ambeso Kecam Gandangbatu Sillanan Kabupaten Tana

(bimbingan keagamaan imbi alam rangka
lem sesorang dalam Kkai
pendekatan

sebab akibat

n menurut agamanya.

eri kesadaran terhadap

i alamin pribadinya Jlihubungkan
itu telah len dalam jiwa

pendekatan
SA) banyak
mendapatkan pengalaman pagaimana bukunya yang

berjudul “ The Power of Positive Thinking”.>®

Religion psychotherapy tersebut secara formal di Negara-negara Islam belum

banyak dikembangkan. Meskipun demikian, banyak ahli mengakui sekurang-

533amsul Munir Amin, Bimbingan dan Konseling Islam, (Jakarta: Amzah, 2010), h. 58
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kurangnya terdapat hubungan yang erat antara perawatan atau penyembuhan medis
dengan kepercayaan serta nilai-nilai keagamaan dalam pribadi klien sebagaimana
dinyatakan oleh C.G. Jung, bahwa penyembuhan penyakit jiwa pasien-pasiennya
yang berumur 35 tahun ke atas baru dapat dilakukan bilamana mereka menemukan

jalan keluar melaui penemuan kembali nilai-nilai keagamaan dalam dirinya.**

Dalam Islam pernikahan adalah™ sunnatullah. dan yang melangsungkan
pernikahan berarti melaksanakan ibadah.>*Namun berbeda lagi jika pernikahan yang
dilakukan  oleh seorang yang “berbedar” agama.Dalam Agama Islam tidak
diperbolehkan bagi seorang wanita muslimah menikahi seorang laki-laki yang bukan
Agama [Islam.>® Namun berbeda halnya jika laki-laki muslim menikah dengan non
muslim; Ada yang diperbolehkan dengan syarat dan ketentuan yang sudah dijelaskan

pada bab tinjauan pustaka.>’

Seperti yang di alami oleh 1bu Herliana Ruruk (43 tahun), yang beralamatkan
di Lingkungan Lali beragama Kristen. Ibu Herliana menikah pada tahun 1991.Berikut
hasil wawancara dengan Ibu Heliana menyatakan bahwa:

Saya menikah padatahun 1991 an, pernikahan yang kami lakukan pada saat
itu berdasarkan agama Kristen, karena kupercaya mi baro’(suami) sehingga
kuyakini bahwa jtetapx berjalar seperti sekarang, akan tetapi taena sesuai
harapan, tae na masai“kembali Islam“padahal=sudah ki nikah dengan cara
agama Kristen. Mengenai tanggapan kedua belah pihak baik dari istri maupun
suami, mereka setuju-setuju saja dengan pernikahan ini, sehingga setelah
menikah kami lengsung ke sini (rumah lo’ko), setelah tinggal bersama

>*H.M. Arifin, M.Ed., Pokok-Pokok Pikiran Tentang Bimbingan an Penyuluhan
Agama, (Jakarta: Bulan Bintang, 1979), h. 47

> Abdul Kholik Syafaat, Hukum Keluarga Islam,(idoarjo: CV.Cahaya Intan X1, 2014), h. 20

% Abdul Mut’al Al-Jabri, Apa Bahayanya Menikah Dengan Orang Non Muslim, (Jakarta :
Gema Insani Press, 2003) h. 22

%" Mohammad Daud Ali, Hukum Islam dan Peradilan Agama, (Jakarta: PT. Raja Grafindo
Persada, 1997) h. 6
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masyarakat baru sempatkan berfikir pasti masussah ki sibawa tapi setelah
dijalani mereka sangat ramah, bahkan dalam keadaan seperti saat ini sikap
mereka pun tetap sama terhadap keluarga kami.>®

Menurut penuturan Ibu Herliana Ruruk tersebut bahwa, mulai menikah

dengan baro’ (suami) dengan cara dalam agama Kristen, sehingga Ibu ini sudah

percaya bahwa baro’ sudah menci sehingga beliau menikah, akan tetapi
seiring berjalannya waktu embali kepada keyakinan pada
awalnya yakni Agam a suami lbu Herliana ini
dengan keyakinan a uami bahkan masyarakat

sekitar,

keluarga a

a, anak juga mem Ayah
sebaliknya ibu memper da kalahnya
ulit didapatkan kembali idupan pasti

akan ac alah I jangan jadikan masalah keti enga ya sebagai

Masalah ket , maka itu an menjadi

Masalah itu a selalu ada ak

tuhanku lebih besar asalah ini.

PAREPARE

“Saya menikah pada tahun 1998, pernikahan yang kami lakukan itu
berdasarkan Agama Islam, pada saat itu kan suami ku agama Kristen i jadi
nakua aku mengikut, baiklah langsung mi menikah,tapi sampai sekarang
begitu mi. mengenai tanggapan dari luar taeda masalah kan menikah dengan

%8 Herliana Ruruk Masyarakat Kelurahan Benteng Ambeso, wawancara pada tanggal 04
Maret 2019
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agama islam. kemudian dari keluarga pun mereka sudah setuju, setelah
menikah kami tinggal bersama lIbuku, yatonna masai-sai mi torro sola
indokku, marrencana todamokan garaga banua sampai sekarang yami te di
nanai torro™™.

Menurut penuturan Ibu tersebut, bahwa suaminya beragama Kristen dan

beliau sudah bersedia masuk Agama Islam, sehingga dilakukan pernikahan.Setelah

menikah tidak lama kemudian mbali kepada keyakinan nya yakni

Agama Kristen, sampai inanya begitupun istri tetap

istigomah dalam p yakni Agama Is nai tanggapan dari luar
sejauh akinan akat sekitar

tidak ik

ma, adaptasi sangat p a pada saat
pria da : mun berbeda agama, te i g membawa
nilai bu i nyesuaian, dan keyakin an. Apalagi
dalam s : mana kedua belah piha i ama berbeda
rentan 3 itifi ik yan inggi. Oleh k u, pasangan
suami i ntut untuk d dengan nilai ang dimiliki

nya yang ipengaruhi gama Yyang

bah denP Hﬁegpwrni'!ankan ole

menghargai dan menghormati keyakinan yang dimiliki oleh anggota keluarga.
Namun tidak jarang ditemukan beberapa kasus seperti sesorang memaksakan
kehendak akan keyakinannya. Penting halnya untuk memberikan kebebasan dan

menghormati mereka yang sedangmenjalankan ibadahnya.

5% Marti Suba Masyarakat Kelurahan Benteng Ambeso, wawancara tanggal 04 Maret 2019
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4.2.1.1.1 Kedisipilan Belajar

Disiplin belajar adalah predis posisi (kecenderungan) suatu sikap mental
untuk mematuhi aturan, tata tertib, dan sekaligus mengendalikan diri, menyesuaikan

diri terhadap aturan-aturan yang berasal dari luar sekalipun yang mengekang dan

menunjukkan kesadaran akan ta adap tugas dan kewajiban.

Menghormati rus melihat statusnya atau

kedudukannya.Sam liki kedudukan tertinggi

ongan atau dukungan. : an membuat
rga selalu rendah hati d ; ota keluarga
anggota keluarga yang
arga merupakan satu ki tut pribadi-

pribadi lainnya.

D ga merupaka arahan dan

au  keutuhan dala ayakan anak un emiliki - dan

an perilakRAlEEI”R &Ranah dan

alam sebuah
han terhadap
kedua orang tuanya yang merupakan unsur dalam membantu anak untuk memiliki

dan mengembangkan dasar-dasar di siplin.

Berikut hasil wawancara dengan saudara Yosep, tentang kedisiplinan dalam

agama,
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“Dalam agama ku agama islam, kan sangat dibutuhkan yang namanya
kedisplinan, jadi Alhamdulillah kutanamkan ji kedisiplinan baik ke jio ki
banuanta, jio ki sekolah bahkan ke lan ki masyakat, contoh na mo ke lan agama
di suaki massumajang, massumbajang Ki, di sisi lain meleki pengajian, mengaji
ke setiap sorei jaja masigi,”60

Menurut penuturan saudara tersebut, bahwa diantara ajaran yang mulia yang

sangat di tekankan adalah disipli merupakan salah satu pintu meraih

kesuksesan.Karena sering ng berpendidikan tapi tidak

mengajarkan kedisipli hati secara menepati setiap peraturan

yang sudah dibuat epakati bersama.Oran memang bukan untuk

peraturs - emudahkan

urusan

el bimbingan keluarga arga bedah
agama, enggali data dari sumb
beda ac rta orang-orang yang kita ga tersebut,

yang bis eterangan tentang fenomena yan ang

42.1.1.

ara yang bertujua ngatkan sesorang bz 2gala macam

pasti acg ek ab ity (1 [

bentuk

berkunjung
kerumah keluarga untuk mengamati “proses bimbingan yang dilakukan dalam
keluarga tersebut terlihat bahwa ayah yang memberikan nasihat seakan-akan

hanyalah perintah tanpa mengenali bagaimana respon seorang anak. Berbeda dengan

%0y osep, siswa yang ada di Kelurahan Benteng Ambeso, wawancara pada tanggal 07 Maret
2019
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seorang ibu, seorang ibu memberikan nasehat dan bukan hanya sampai di situ,
seorang ibu tetap memperhatikan anaknya bagaimana responnya sehingga ibu lebih

mengerti keadaan anak dari pada ayah.

Seperti yang terjadi pada ibu Nur Asia (45 tahun) yang beralamatkan di

Mengkendek. Berikut ini hasil ibu Nur Asia menyatakan bahwa:

“Nayanna aku si oan 1ya yjakku na ambekna, mutau mi
laki-laki tae b i i sikambellang bang iya na,
karna apa yar iroi tonganni anakku kua
i Si li-galli mo to mngerti sia

Jekna.®*

gat berbeda
minya yang
mi bersifat masa bodoh ; ak atau pun

eringati.

an tetapi dal i asihat secara

jeringatan ak

ak seperti itu me itegasi sehingga a

w. PAREPARE

kebebasan, karena dari permainan naka pun bisa belajar. Anak yang di besarkan
dengan penuh cinta dan kasih sayang dari kedua orang tua dan keluargnya akan

tumbuh menjadi anak yang penyayang. Akan tetapi dalam praktiknya, ketegasan

81 Nur Asia Masyarakat Kelurahan Benteng Ambeso, wawancara keluargap pada tanggal 05
Maret 2019
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sikap dan dan tindakan dalam mendidik anak sangat diperlukan karena berpengaruh

besar terhadap sikap dan kebiasaan anak kelak.

2.4.1.1.3 Pemberian Tugas

Ketegasan tidak identik d ekerasan.Ketegasan berarti sikap dan

tindakan yang menerapkan engakkan aturan yang berguna

bagi pertumbuhan d saja ketegasan itu harus

disesuaikan dengan ia dan perkembangan ahaman seorang anak.

mbingan:

makperangi
sang  yangku
sang iyak na
ampaimi na
inggi mo tu
bang mo to
pda sengke-

u melayang. ha..ha..ha
ekaju tae da na masai to
anna den kusuan ni na
menegrti todak aku iya
ngan tongan ke’de. Ba
ambekna matana pi
ctawa mo too rakda mo “

t penuturan | ji tah dari ibu
lian anak-anak sib

ibu ters dak mengula kayu yang
pi - alangkah

enangis tapi

tidak pernah ikut campur dalam bimbingan tersebut, tidak pernah memihak kepada

anak-anaknya.Ketika jika sudah mulai tenang baik seorang ibu maupun seorang anak

82 Nur Asia Masyarakat Kelurahan Benteng Ambeso, wawancara pada tanggal 05 Maret
2019.
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di situlah seorang ayah mengeluarkan meberikan cacanda dan tawa sehingga masalah

yang telah terjadi bukanlah apa-apa karena berkat candaan seorang ayah.

Mendidik seorang anak bukan hanya tanggung jawab seorang ibu atau bapak

saja, tapi keduanya.Orang tua memang harus ada kata sepakat dalam mendidik anak-

anaknya.Anak dapat dengan m rasa yang menyenangkan dan tidak

menyenangkan bagi diri ng ibu melarang anaknya

menonton TV dan ya untuk mengerj namun pada saat yang

etiap kali“memberi p ai melawan

ik pembelaan bapakn pada kasus

rena agai orang tua harus kom mm anaknya.Di

jangan sam anp tuk hal-hal verhubungan

.Pada saat s itu dari kita
Seharusnya

andiskusikan

menjalankan secara konsisten.Sehingga jika nantinya salah satu dari suami atau istri
nantinya melakukan kesalahan maka anda dapat menegur pasangan anda seperti yang

seharusnya.
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Namun, tetap ingat bahwa, menegur pasangan anda haruslah di belakang anak
anda.Jika anda berdua merasa peraturan yang telah dibuat belum efektif, maka tidak
ada salahnya jika anda mebicarakan lagi dengan pasangan untuk melakukan

perubahan tersebut.Antara seorang istri maupun harus ada di bagian “negatif” dan

lainnya ada di bagian “positif”. Bagi tive” bukan berarti harus menjadi orang

tua yang berperilaku buruk i_harus berperilaku tegas, disiplin

namun tetap dalam b

-anak. Jika
dalam kan dampak
buruk L g anak. ap yang tel ja n mengikuti

k, karena lama kelamaa pribadi yang
mudah aknya, tidak punya rasa : tua dan bisa
eraturan yang ada.
42.1.1.

satu orang
yang bi al seperti ini
pada ajian untuk

mengubah diri atau memperbaiki diri dari perbuatan yang keji dan mungkar.

Kompaklah dalam hal menyangkut kehidupan seorang anak.Jika benar-benar
sayang kepada mereka, kompaklah dalam mebuat peraturan belajar, bermain, dan

bersosialisasi.
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Seperti yang terjadi pada Ibu Dina Parenggo (45 tahun) yang beralamatkan di
leme’. Berikut ini hasil wawancara dengan Ibu Dina menyatakan bahwa:
“Bimbingan yang biasa di adakan mengenai tentang imbo susi jadikan
keluarga bahagia, kan biasa den dari pihak KUA adakan tapi jarang, nah
yanna deen kan masalah keluarga di biasa na bawakan, jadi into miki jio biasa
melada perangi i. kemudian biasa juga den kan pengajian khusus ibu-ibu, tapi
biasa juga tentang kehidupan di angkat tapi lebih mencolok lah masalah
kehidupan dalam berumah tangga, nah biasa kan dibengki toda tugas, dikua
laksanakan apa-apa to yang membuat keluarga anda bahagia, kan kajiannya
perminggu jadi minggu selanjutnya itu biasa ki di kutanai, apa ta lakukan, nah
dari 12 ibu rumah tangga macam-macam to jawabanna, demmi nakua maleki

rekreasi, demmi nakua shalat berjamaah ki, demmi nakua posarak ki jamanta
sola nasang”63

Menurut penuturan Ibu Dina Parenggo tersebut, bahwa bimbingan yang
diadakan tentang bagaimana cara membangun keluarga menjadi keluarga sakinah,
dan yang membawakan materi ini adalah pihak dari KUA akan tetapi bimbingan
yang dilakukan kurang efektif karena jarang dilakukan. Akan tetapi, meskipun jarang
dilakukan masyarakat yang ada di tempat bimbingan itu, mereka sangat serius karena
mungkin sebagian berfikir kegiatan seperti ini tidak selalu di adakan jadi mereka
sangat meluangkan waktunya untuk ikut partisipasi dalam kegiatan tersebut. Bukan
hanya kegiatan yang dilakukan dari pihak KUA itu, ada juga perkumpulan khusus ibu
rumah ftangga yang biasa di sebut (pengajian rumah tangga), pengajian yang
dilakukan ini bukan hanya 4bu-ibu. akan tetapi ada anak-anak bahkan bapak-bapak
tetapi lebih dominan ibu-ibu dalam kegiatan ini. Dalam pengajian rumah tangga
ini,samahalnya seperti anak sekolah“dimana setelah guru menjelaskan akan ada
pertanyaan atau bahkan PR, dalam pengajian ini setelah pemateri memaparkan

materinya ada Tanya jawab, setelah itu ada juga pekerjaan rumah (PR). Adapun yang

%% Dina Parenggo, Masyarakat Kelurahan Benteng Ambeso, wawancara pada tanggal 07
Maret 2019.
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menjadi PR diantaranya mengenai hal yang dilakukan agar ada kebahagian atau
keharmonisan dalam keluarga, karena kegiatan kgiatan ini rutin di lakukan sekali
dalam sepekan sehingga pertemuan selanjutnya pemateri kembali menagih apa yang

hendak dilakukan dalam keluarga ketika ingin membagun keluarga yang harmonis.

Ada beberapa jawaban dari ibu-i t, diantaranya ada yang melakukannya

dengan rekreasi, ada yan at berjamah dan ada juga yang

mengatakan bahwa c eluarga harmonis dengan

erupakan Proses pe ari seorang

per) kepada Klien. elaks pemberian

bing tidak boleh memaksa enda mewajibkan

mengikuti an i n sekedar

moral disebut amoral artinya dia tidak [bermoral dan tidak memiliki nilai positif di
mata manusia lainnya.Sehingga moral adalah hal mutlak yang harus dimiliki oleh

manusia.

% EIfi Muawanah dan Rifa Hidayah, Bimbingan konseling Islami, (Jakarta: PT. Bumi
Aksara), h. 52
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Adapun fungsi keagamaan dalam membina keluarga sakinah ini adalah
memiliki tanggung jawab moral untuk membimbing anggotanya menjadi manusia
yang bermoral, berakhlak mulai serta beriman dan bertaqwa.Karena masyarakat yang

berbudaya, salingmenghormati dan rukun antar tetangga. Dari keluarga yang

berbudaya di harapkan terciptanya n akat yang bebudaya pula baik dari rt,rw,

lurah, sampai kepada ma as. Dari keluargalah dimulailah

tumbuh rasa cinta kasi iad k di muka bumi ini. Anak

proses tumb hkan orang
ka dari segala macam sik, maupun
lam hal ini merupaka dan utama
seorang anak.keluarg empat untuk
keluargalah
adap Tuhan
jgung jawab
likan formal
pa ditunjang
ndasi utama

terhadap keberhasilan tujuan pendidikan tesebut.

Lingkungan sekitar yang bersih, tentram dan damai akan mewujudkan
masyarakat yang sehat secara fisik dan sehat secara mental. Hal ini hendaklah dimulai

dari keluarga. Pembentukan sikap dan kebiasaan yang bermoral dan beretika serta
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sikap yang mampu menjaga kebersihan dalam keluarga akan tercermin juga dalam

sikap terhadap lingkungannya.

Berdasarkan peraturan yang telah disepakati untuk mewujudkan keluarga

sakinah perlu dilakukan pembinaa di rumah yang terus menerus dan

berkesinambungan sesuai den embinaan kehidupan beragama ,

pembinaan kehidupan s ap hidup yang penuh kasih
sayang, dan perhati ntuk saling melindungi,
k, memiliki

ga dan dapat

dap individu
ah, sehingga

lup di dunia

itu candu, Kel' a npun akan me n kebenaran
I

dan di milikinya. uk agama akan a , ketagihan,

disetir QMER*R)E mereka @

erasa bahwa
ng lain tidak
baik dan tidak benar. Hal yang sama berlaku bagi pasangan pernikahan beda agama.
Mereka akan memiliki subjektivitas ini. Karena iman mereka sudah dibentuk dari

dalam kandungan ibu.

85 Musnamar, Bimbingan Konseling Islam (Yogyakarta : Media Karya, 1992), h. 17
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Pasangan suami istri dari pernikahan beda agama akan merasakan kerinduan
untuk memiliki pasangan yang seiman dan seakidah. Tentu ini merupakan hal yang
sangat wajar, oleh karena itu pada prinsipnya agama serta keyakinan itu mengarahkan

kepada ketenangan dan kedamaian. Pasangan keluarga beda agama akan dihadapkan

pada perasaan rindu untuk seagama ibadah. Seorang muslimah yang menikah

dengan seorang yang bukan akan mengalami kerinduan untuk
shalat bersama. Suan aknya menjadi makmum.

Keindahan jamaah

enuturkan bahwa

lya ambek na nanang islam, jadi

a masai-sai munkkun b ua apato mu

mo sae lako too, na ya a mak kada

gung a aku apalaku pokada. Ap miki baru di
I kua'iyo akebang mo j0|0 kan densi pa kan tae nala
n langsung to' i yami di pos ellao bettik
an Indok Og kan bahwa, sang suami
apan waktu

hwa ia alp isth E#ieﬂ Eak denga

pertanyakan
pat berfikir

bahwa mungkin inilah proses yang akan saya hadapi. Setiap kali ibu ini bertanya

Mohammad Monib & Ahmad Nurcholish, Kado Cinta Bagi Pasangan Nikah la Pustabeda
Agama, (Jakarta : PT. Gramedia Pustaka Utama, 2008), h. 235

%7 Indok Oga, MasyarakatKelurahan Benteng Ambeso, wawancara pada tanggal 05 Maret
2019.
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tidak ada respon, tidak ada jawaban sama sekali dari suami. Ibu ini membiarkan
suaminya (tidak pernah lagi bertanya soal itu), sehingga dalam keluarga soal

keyakinan mereka hanya bisa bertoleransi.

Keluarga sakinah tidak terbentuk begitu saja, banyak hal yang perlu

diperjuangkan untuk kehadir merupakan awal dari kehidupan
seorang berumah tang Kabul, saat itulah segalah

sesuatu yang hara .Bagi lah menikah dia telah

n pasangan suami istri ngga. Untuk
kemantapan dalam me a inah,
tentu ¢ : S mengetahui tuntuna
a Isl erti yang dicontohkan o i ki Muhammad
Saw, S penuntun r il i banga antar

berakibat bur i ] i annya.

juga dapa perarti suatu sikap saling menghorm menghargai
m  lingkup
lainnya.Sikap toleransi dapat menghindari terjadinya diskriminasi, walaupun banyak

terdapat kelompok atau golongan yang berbeda dalam suatu kelompok masyarakat.

Setiap manusia itu mempunyai perbedaann, akan tetapi perbedaan itu akan

menjadi indah jikalau dalam suatu hubungan atau perkawinan saling kasih mengasihi,
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mencintai, dan menghargai. Sebelum melangkan ke pernikahan, harus ada
keseimbangan yang mencakup banyak aspek, di antaranya seimbang dalam

agamanya, seimbang dalam usia dan seimbang dalam pendidikannya.

Kesetaraan yang harus di miliki. oleh pasangan suami istri sehingga dalam

menyelesaikan masalah misal asalahan seorang anak, pemberian

bimbingan serta bagai terhadap anak-anak dengan

berbasis islami.

gama Kristen bukan be nakku harus
Kristen, karena apa ?la memang iya
i tae na den pissan kita i. aku tu mati
ng Kristen silakan, vy ; am inammi

iya laharus paksakan i N dari dalam
keyakinan ki, yanna tae i i i
ki memaksa tae na den i

o di sanga

erarti dalam
rumah t narus saling egois harus mmpertahankan penda sing-masing.
a keyakinan
dalam satu rumah akan tetapi bapak yuda menanamkan saling kerja sama, saling

mengahrgai. Meskipun istri merupkan pendidikan pertama yang mana berbeda

% Bapak Yuda, MasyarakatKelurahan Benteng Ambeso, wawancara pada tanggal 16 Maret
2019.
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dengan keyakinan bapak yuda, bapak yuda ini tidaklah masalah dengan memberikan
amanahnya untuk mendidik anak-anak selama di rumah. Hal yang paling sederhana
tapi bermakna kata bapak yuda, kita memang beda keyakinan tai kita satu tujuan

yakni ingin menggapai keluarga yang harmonis.

4.2.2.3 Kebahagiaan dan Kehar

etiap orang atau pasangan
, keadaan di rumah akan
lagi hila

uh keluarga

a sakinah dengan cara ngan suami

istri ya i ungsi dan perannya. ala keluarga

amp enempatkan diri secara bija suai n tuntunan

kepala kelu ng otoriter ye inan, tetapi

ama adalah dap i ua anggota ga sehingga

bukan untuk dita selalu menjadi ore

andaanya i einn-Sefiap kepUlLSaD yeng cia

g dihargai,

a hendaknya
ga.

Sedangkan wanitanya sebagai ratu, istri pendamping suami dan ibu dari anak-
anak mampu mejadi penentram, penyejuk dan sumber terciptanya rasa damai dan
bahagia dalam keluarga tersebut.Sikap yang penuh keibuan dan rasa kasih sayang
yang diberikan oleh istri atau seorang ibu sangat diperlukan sebagai anggota sebagai

tempat curhat dalam mengahadpi berbagai persoalan hidup di masyarakat.Sebagai
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ratu rumah tangga hendaknya mampu memanajemen keuangan dan kebutuhan
keluarga secara bijak agar selalu tercukupi kebutuhan keluarga dan tercapainya

kehidupan keluarga yang lebih layak.

Berikut hasil wawancara dengan:lbu nurasia (45 tahun) yang beralamatkan di
Mengkendek,menyatakan bahwa:
“Kan kita dalam-Islam kan di wajibkan memang ki masumbajang, puasa,
zakat dll, dengan begitu semakin dekatki lako puang ta, makin na mudahkan
to ki. Susi bang sia ambek na to, makin dekatkan kamilako puang ki, ow
makin dekat toda lako puang na, karena ya bangsia ajaik ki kua yanna den iya
massumbajang- bajang bang iya tae di tandai nanai bengki puang rezeki, tae
ditandai kua karena iyadah makanya bahagia ki susi temai. Yato pa kami lan
Kluargaki, pantan mak ibadah ki taeda da kua harus ki ikut lan agama ku
begitu toda bapakna taeda 1ya nakua harus ki ikut, yamanda di nakua taat ki

iya Is%ko puang ta kan yamanda dinanai mekatoto tae sengakna nanang puang
lya”

Menurut penuturan Ibu Nurasiadalam Agama Islam sudah diwajibkan
melaksanakan shalat, karena dengan shalat kita semakin dekat dengan sang llahi,
dengan sahalat insyallah segalah urusan kita dapat di mudahkan. Begitupun yang
terjadi pada suami ibu nurasia ‘ini, suami beliau pun rajin ke gereja, belaiupun
termasuk orang-orang taat dalam agamanya. Namun, alangkah bagusnya suami ibu
nurasia ‘ini selalu mengingatkan jika tiba ‘waktunya untuk beribadah dalam islam
seperti shalat maka, segeralah‘laksanakan perintahAllah. Suami menyarankan bahwa
dekat mendekatkan diri kepada san llahi.Segala urusan kita di mudahkan, karena
kehendak-Nya pula kita bisa membangun keluarga yang memiliki keyakinan berbeda

tetapi kita tetap bahagia dalam menjalani kehidupan kita.Yang terpenting adalah kita

®Ibu Nurasia, MasyarakatKelurahan Benteng Ambeso, wawancara pada tanggal 16 Maret
2019.
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sebagai umat harus benar-benar taat, harus benar-benar yakin tidak ada yang berhak

kita sembah hanyalah tuhan kita masing-masing.

Taat merupakan arti tunduk atau patuh pada tindakan atau aturan yang telah

dibuat.Dalam agama Islam, peraturan dibuat oleh Allah Swt, Nabi,UlilAmri, atau

yang lainnya.Namun, aturan ya i.adalah aturan yang dibuat oleh Allah

SWT vyakni terdapat engan tujuan agar tercipta

ketertiban dan keten

sa dijadikan

n kehidupan setiap gama.Untuk
| dan batasan dalam hi 3 pengetahuan

| yang mengendalikan t dividu, agar

yang benar. Agama jug dasan untuk

atertiban dalal aka

anusia dapat gama, maka

)enanaman akan pa sejak dini. Karena

membenn AMMRiEmhaman :

jaran agama

dengan baik,
nya. Karena
ketika remaja anak sangat rentan dengan pengaruh buruk, misalnya kenakalan remaja.
Peran keluarga di sini adalah untuk mendidik anak secara agama, supaya hal-hal

tersebut akan bisa dihindari.

Nilai-nilai yang ada dalam agama harus ditanamkan dalam keluarga seperti

mempunyai iman yang kuat, dengan begitu anak ini dapat mempercayai adanya
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Tuhan Yang Maha Esa serta mengamalkan semua ajaran-Nya, bisa menghindari
segala sesuatu yang dilarang dan bisa mengerjakan semua aturan dalam agama, selain
itu nilai kejujuran harus ditanamkan, harus diajarkan berkata benar apalagi dalam

menyampaikan segala sesuatu. Kemudian harus menanamkan nilai-nilai toleransi

kepada setiap perbedaan, orang, ituasi apapun.jangan lupa menyediakan

waktu serta tenaga yang tugas demi mendapatkan hasil

yang baik.

an konsisten
cara untuk
gama berarti
selalu s i de laksanakan tugas serta t j arena orang
yang ta i dirinya berperilaku ya aturan dan
waktu an. Membentuk kedisip a semua itu
berawal endidikan keluarga, orang yang taat bisa yakinan diri
yang lel ingga ia akan lebi rang yang i pendidikan
moral d arga akan t memperlaku ame dengan

kasih sa arena agama mengaja

PAREPARE

yakni karena kekurangan pegangan pada agama yang dapat menuntut kehidupan
keluarga. Peran seoarn suami dalam keluarga dan peran seorang istri dalam keluarga
adalah untuk mendidik keluarga dengan pengetahuan agama yang baik. Untuk

mengajarkan anak-anak terahadap agama seperti perkenalan siapa itu Tuhan Yang
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Maha Esa serta menunjukkan segala ciptaanya,seperti tanaman, hewan dan benda-
benda langit seperti matahari dan bulan, dan diri kita sendiri sebagai manusia, apa
tugas kita sebagai manusia di ciptakan apa yang akan kita lakukan dan setelah mati

apakah sudah ada bekal kita.

Peran orang tua dalam ng berkaitan dengan agama seperti,

bagaiaman mengajarka apa saja keberuntungan dan

kelebihan yang ada kita masing-masi makhluk ciptaan Tuhan.

Sealain 1. anak salnya tuhan

ainan yang
dak mearasa
sukar d: j lain seperti mengajarka S ya kegiatan

beraga aik.

manfaat ag d rkeluarga sej gi penganut
agama t, agama dap dup, begitu ju gan pemeluk

Karena mPJiw :Eapeﬁﬁ!ajaran aga lah manusia
en

yang dididik
epada orang
tuanya.Karena tidak semua fenomena ataua kejadian bisa dijelaskan secara nalar dan
teori, terkadang butuh pengetahuan agama utnuk mengungap kejadian tersebutdan
mecari penjelasannya.Karena agama adalah ilmu yang bisa memberikan penjelasan

secara spiritual.Dengan adanya agama dapat memberikan pemahaman terhadap nilai-
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nilai yang baik dan buruk. Denga pendidikan agama pula dalam keluarga sesorang

akan mampu membedakan mana hal yang baik dan mana hal yang tidak baik.

Itulah fungsi keluarga dalam memberikan pendidikan agama, terkadang

terjadinya pertengakaran antara adek kakak karena kurangnya mngetahui nilai-

nilai agama. Karena pengetahu ndalam akan menjadi penyeimbang

antara kehidupan spirit nangan dan kedamaian jiwa

diperlukan untuk beri

asi masalah
pendidikan
agama. h lingkungan yang terd anak. Maka
sudah 3 a mempunyai pengar : ada seorang

tkan bimbingan agama al itu akan

turut nya kearah yang posi i gat penting

3 ilai agama da
merupakan njadi tolak u g mengatur
tingkah ganutnya dalam ke ari-hari.Dalam pro idupan yang
Kita jale a sangatHARﬁR AiRnEbaikan. A bukan hanya

nya sebagai
fondasi keyakinan. Agama masyara moralitas sebagai bagian iman secara
keseluruhan. Dapat dipastikan bahwa, tanpa bantuan agama nilai-nilai kebajikn atau
moralitas tersebut niscaya akan kehilangan maknanya dan akan menjelma menjadi
serangkaian nasihat belaka yang yang bersifat tidak mengikat. Atau dengan kata lain,

nilai-nilai tanpa makna hanya bercorak nasihat tidak lebih dari anjuran atau belaka.
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Denga sesorang meyakini akan agama yang dianutnya dapat memberikan kekuatan
dalam penderitaan hidup. Agama dapat menghidupkan kekuatan dalam diri manusia
untuk mampu mengahadapiberbagai penderitaan hidup dan berperan sebagai benteng

kokoh yang melindungi nya dari serangan keputusasaan dan hilangnya harapan.

Agama sudah menjadi ehingga manusia tidak dapat hidup

tanpa adanya penganga setiap manusia.Karenanya,

ia akan cenderung upnya dengan cara pedomantersebut beserta

nilai-ni

PAREPARE
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BAB V
PENUTUP

5.1 Kesimpulan

Dari uraian yang telah pe an maka dapat disimpulkan bahwa

bimbingan islam yang enteng Ambeso Kecamatan

2. K 2 menjadi wa cinta kasih
antar se emiliki pengaruh sangat besar
ntuknya su i ng berkualite ndefinisikan

ia menﬂ“nfEMﬂEeluarga, memberikan

anak. Faktor

yang mempengaruhi keluarga beda agama adalah: a. Rasa saling
mencintai dan menyanyangi antar anggota keluarga, b. adanya komunikasi yang
sehat, c. saling menghormati, menghargai dan memberikan kebebasan dalam
beribadah, d. memahami satu sama lain, e. ekonomi yang cukup juga menjadi salah

satu faktor keharmonisan rumah tangga beda agama ini, beberapa keluarga takut

79
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merasa berpisah dengan alasan tidak ada jaminan kesejhteraan jika ia memutuskan
untuk berpisah, f. hadirnya anak adalah factor yang menjadi dasar bagi sebagian
keluarga beda agama tetap mempertahankan kebersamaan mereka. Dukungan dan

restu keluarga besar dari kedua belah pihak.

5.2 Saran

Berdasarkan peneli t saran yang berguna bagi

mbaga yang

awinan. mengetahui

inan, misalnya syarat-sy. , dan akibat
iben turan Kkhusus tentang gama. Pada
banyak oran menikah A pindah atau
diri pada satu aga i i pernikahan

tidak diatur p uk tata cara f han mereka.

d aaxaﬁtE i A -i p-ri nsip agama.

AAAAAAA ama ideal. Perlu

awinan antar
orang yang seagama. Perkawinan beda agama itu merupakan kasus khusus atau

kekecualian dalam anjuran agama.
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Jalun Amal Bakei N, & Soreang, Kota Parepare 91132 Telepon (8421) 21307, Fax, (0421} 24404
ronumrmnmmwmw

Nomor : B- {05 /In.39/PP.00.9/02/2019
Lamp :-
Bal : Lin Melaksanakan Penelitian

Kepada Yth,

Kepala Dacrah KABUPATEN TANA TORAJA

gg. Badan Kesatuan Bangsa dan Politik ~
l-
KABUPATEN TANA TORAJA

Assalamu Alailum Wr. Wb,
Dengan ini disampaikan bahwa mahasiswa INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI

(IAIN) PAREPARE :

Nama :Ranni Nurhaidah

Tempat/Tgl. Lahir  :Buntw/ 29 Juni 1996

NIM :15.3200.004

Semester :VII (tujuh)

Alamat + | ‘Dusun Lingkungan Lalli’ Desa Benteng Ambeso Kec. Gandan

Batu Sillanan Kab. Tana Toraja

Bermaksud akan mengadakan penelitian di wilayah KABUPATEN TANA TORAJA
dalam rangka penyusunan'skripsi yang berjudul :

* Urgensi Bimbingan Islam dalam Membentuk Keluarga Sakinah Bagi Pasangan
Suami Istri Beda Agama di Kelurahan Benteng Ambeso Kecamatan Gandang
Batu Kabupaten Tana Toraja* )
Pelaksana penelitian ini direncanakan pada bulan Februari sampai selesai.

Sehubungan dengan hal tersebut diharapkan kiranya yang bersangkutan diberi izin
dan dukungan seperlunya.

Wassalamu alaikum Wr. Wb

Parepare, # Februari 2019
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PEMERINTAH KABUPATEN TANA TORAJA

KANTOR KESBANG, POLITIK DAN LINMAS
Jalan Pongtiku Nomor 127 & (0423) 22876 Makale

m S R A
. Kepada
Nomor : 070/25/11/Kesbang Yth. Camat Gandang Batu Kab. Tana Toraja
Sifat : Biasa di
Perihal Izin Penelitian Tempat

Menunjuk  surat
105/IN.39/PP.00.9/02
Riset/PKL, maka disa

Institut Agama [slam Negeri Pare-Pare Nomor B-
/2019 Tanggal 6 Februari 2019 perihal Permohonan
mpaikan dengan hormat bahwa yang tersebut dibawah ini :

Nama : RANNINURHAIDAH
Tempat/tanggal lahir : Buntu, 29 Juni 1996
Jenis Kelamin : Perempuan
Instansi/pekerjaan : Mahasiswi

Alamat 3

Dusun Ling. Lalli’ Desa Benteng Ambeso Kec, Gandang
Batu Sillanan Kab. Tana Toraja

Bermaksud mengadakan Penelitian / Pengambilan Data di daerah / Kantor
saudara dalam rangka Penelitian dengan Judul :

“URGENSI BIMBINGAN ISLAM DALAM MEMBENTUK KELUARGA SAKINAH
BAGI PASANGAN SUAMI ISTRI BEDA AGAMA DI KELURAHAN BENTENG

Pengikut/Anggota Team : -

Pada prinsipnya kami dapat menyetujuj kegiatan dimaksud dengan ketentuan :
1. Sebelum dan sesudah melaksanakan kegiatan tersebut, harus melapor
kepada Instansi yang bersangkutan,

2. Penelitian tidak menyimpang dari masalah yang telah diizinkan dan semata-
mata untuk kepentingan ilmiah.

3. Mentaati semua peraturan perundang-undangan yang berlaku dan
mengindahkan adat istiadat setempat.

4. Menyerahkan 1 (satu) berkas “Skripsi ”
Kepala Kantor Kesbang dan Politik.

5. Surat izin akan dicabut kembali dan dinyatakan tidak berlaku, apabila

ternyata pemegang surat izin tidak mentaati ketentuan-ketentuan tersebut
diatas.

kepada Bupati Tana Toraja up.

Demikian disampaikan atas

perhatian dan kerjasama yang baik diucapkan
terima kasih.

. Bupati Tana Toraja di Makale.
2. Dan Dim 1414 Tana Toraja di Rantepao
3. Kapolres Tana Toraja di Makale

4. Kepala Kejaksaan Negeri Tana Toraja di Makassar
S. Dekan Fak. Ushuluddin Pare-Pare di Pare-Pare
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PEMERINTAH KABUPATEN TANA TORAJA
KECAMATAN GANDANGBATY SILLANAN
KELURAHAN BENTENG AMBESO

SURAT KETERANGAN
Nomeor : 070/67/KBA/1II/2019

l tersebut di atas benar-benar telah melakukan penelitian mulaj dari
18 Februari sampai dengan tanggal 14 Maret 2019 di Kelurahan
g Ambeso Kecamatan Gandangbatu Sillanan Kabupaten Tana Toraja
Judul “URGENSI BIMBINGAN ISLAM DALAM MEMBENTUR
RGA SAKINAH BAGI PASANGAN SUAMI ISTRI BEDA AGAMA DI
AHAN BENTENG AMBESO KECAMATAN GANDANGBATU
N KABUPATEN TANA TORAJA”.

surat keterangan ini kemi buat di pergunakan sebagaimana

Buntu, 14 Maret 2019

8.Pd
03 1002

PEDOMAN
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DAN HASIL WAWANCARA RESPONDEN

(SUAMI/ISTRI)

Nama Informan :Herliana Ruruk

Umur

Agama

1h herliana. R (lo’ko)

3. Apakah anda berpindah agama pada saat melangsungkan pernikahan?

Jawaban : tidak

4. Bagaimana tanggapan keluarga(suami/istri) terhadap pernikahan anda?
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Jawaban : mereka setuju dan merestui kami untuk menikah
5. Setelah menikah dimana anda tinggal?
Jawaban : langsung ke sini (rumah di lo,ko)

6. Bagaimana tanggapan warga sekitar terhadap pernikahan anda?

Jawaban : saya tidak tahu ji i kalau saya perhatikan mereka

pun sangat menghar

KEYAKINAN

sampai saat ini masih

?
gama Kristen

o da'WWE‘WKRE

11. Bagaimana anda menanamkan agama terhadap anak anda?

Jawaban: Sesuai dengan yang saya dapatkan dari setiap peribadatan, maka
begitulah cara memberikan nilai-nilai agama ke pada anak-anak. Misalnya jika

sudah waktunya ke gereja harus di suruh ke gereja
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12. Bagaimana anda dalam menjalankan ibadahnya?

Jawaban: kami tetap saling menghargai, dan menjalankan ibadah sesuai dengan

kepercayaan masing-masing.

13. Bagaimana anda merayakan hari raya agama? Dan bagaimana tanggapan keluarga

hari natal kami

rayakan tapi tid kami ikuti.
pen ak anda?

i gin memberikan motiva
i I cita-cita mereka.

semaksimal mungkin.
17. Bagaimana dukungan sebagai orang tua terhadap pendidikan agama anak?

Jawaban: tentunya sebagai orang tua, kami selalu mengingatkan bahwa selain
usaha kita dalam menjalankan tugas ada doa kepada tuhan.
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18. Apakah yang anda cita-citakan terhadap masa depan keagamaan anak?

Jawaban : ingin supaya agama anak-anak itu lebih baik dari pada kami

orangtuanya.

19. Apakah ada perbedaan pendapat dengan pasangan anda mengenai pendidikan

keagamaan anak? Bagaimana

Jawaban: tidak

nan yang kami anut sek. . dah menjadi

ehingga kita bisa sama- abkan apa

21. Bag omunikasi yang dijalin dalam keluarga?
kita saling member n serta saling perhe

22. Bag pandangan a hadap anak-a

nak-anakMintEMH E karena it ai orang tua

23. Bagaimana anda menyelesaikan ko dengan pasangan anda ?

Jawaban: tentunya kita harus menyelesaikan dengan kepala dingin, jangan pake

€mosi.

24. Bagaiaman sikap suami dalam mengatur keluarga anda?
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Jawaban: tidak mungkin akan menjadi sosok pemimpin dalam rumah tangga
kalau tidak sesuai dengan pilihan, jadi yang saya alami sebagai ibu rumah tangga

(istri) sangat bijak.

PROBLEMATIKA RUMAH TA
25. Masalah apa saja yan h tangga anda?

Jawaban: selain rtengkaran anak-ana

a beke

juga juga masalah

26. Bag i rhadap masalah tersebut

bertanya baik-baik, dan ~ engan pelan-

PAREPARE
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PEDOMAN DAN HASIL WAWANCARA RESPONDEN

(SUAMI/ISTRI)

Nama Informan : Marti Suba (in

Umur

Agama

1998

3. Apakah anda berpindah agama pada saat melangsungkan pernikahan?
Jawaban: tidak

4. Bagaimana tanggapan keluarga(suami/istri) terhadap pernikahan anda?
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Jawaban: mereka setuju dengan pernikahan kami
. Setelah menikah dimana anda tinggal?

Jawaban: pertama tinggal bersama ibu, setelah berapa tahun tinggal bersama ibu,
kami pun rencana membangun sampai sekarang dan ini yang kami tempati

sekarang.
. Bagaimana tanggapan han anda?
Jawaban: sejauh i i ahkan saling

kini sejak lahir?

sampai saat ini masih

jama IsIarPA R E PA R E

Jawaban: anak-anak memilih agamanya masing-masing bukan karena di suruh
11. Bagaimana anda menanamkan agama terhadap anak anda?

Jawaban: tentunya apabila datang waktu shalat maka perintahkan mereka shala

dan pergi mengaji ke mesjid setiap sore
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12. Bagaimana anda dalam menjalankan ibadahnya?
Jawaban: kalau tiba waktu shalat segeralah shalat

13. Bagaimana anda merayakan hari raya agama? Dan bagaimana tanggapan keluarga
pada saat merayakan hari raya agama tersebut?

Jawaban: kalau natal hanya erayakan akan tetapi bukan di sini

(di rumah) tapi di ru

PENDIDIKAN

> tiga baru

rmal anak anda ikut ke

al anak?

18. Apakah yang anda cita-citakan terhadap masa depan keagamaan anak?

Jawaban:ingin supaya pendidikan anak-anak ini bisa bermanfaat untuk dirinya
dan orang lain.
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19. Apakah ada perbedaan pendapat dengan pasangan anda mengenai pendidikan
keagamaan anak? Bagaimana menyikapinya?

Jawaban: ya tentunya ada karena orang tua ingin agar anak-anaknya kelak benar-

benar mejalankan syariat-syariat islam biar tidak seperti orang tuanya sekarang.

RELASI DAN KOMUNIKASI K

20. Bagaimana pandanga

22. Bag da sebagai orang tua te

a dan memberikan pendi iki likan agama

23. Bag anda menyelesaika

aling diam d r. Lama-

Jawaban: bagus dan mengerti dalam segala hal
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PROBLEMATIKA RUMAH TANGGA
25. Masalah apa saja yang biasanya muncul dalam rumah tangga anda?
Jawaban: biasa anak-anak

26. Bagaimana sikap anda terhadap masalah tersebut

Jawaban: memberikan iberikan peringatan tapi masih

melakukan hal ya n sendiri beberapa menit

13l
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PEDOMAN DAN HASIL WAWANCARA RESPONDEN

(SUAMI/ISTRI)

Nama Informan : Min (ind.yoga)

Umur

Agama

Lokasi

PERNI

inda berdasarkan aga

PAREPARE

Jawaban: tidak
4. Bagaimana tanggapan keluarga(suami/istri) terhadap pernikahan anda?

Jawaban: awalnya tidak setuju karena berbeda keyakinan akan tetapi sekarang
mungkin karena sudah ada cucu jadi mereka pun terima
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5. Setelah menikah dimana anda tinggal?
Jawaban: di rumah orang tua
6. Bagaimana tanggapan warga sekitar terhadap pernikahan anda?

Jawaban: biasa-biasa saja

KEYAKINAN

7. Agama apa yang

anak-anak anda sekaran

anak dalam

pilihnya send

11. Bag anda meMangEﬂﬁaRnEanda?

12. Bagaimana anda dalam menjalankaniibadahnya?

Jawaban: kita saling menghargai, ketika keyakinan ku bersama dengan anak-

anak sedang idul fitri kita pun melaksanakan akan tetapi jika keyakinan bapaknya

ibadah kita pun tidak bisa ganggu.
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13. Bagaimana anda merayakan hari raya agama? Dan bagaimana tanggapan keluarga
pada saat merayakan hari raya agama tersebut?

Jawaban: kami merayakan dua-duanya ketika natal dan idul fitri.

PENDIDIKAN

14. Bagaimana pendidikan anak

Jawabana: kami s
15. Apakah di luar s di kampung?
16. Bag a sebagai 0ra idi al anak?

ami selalu memberikan

di sekolah masing-mas
17. Bag bagai orang tua terhadap

antren, kalau

Jawaban: tidak ada, karena kita saling menghargai satu sama lain.
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RELASI DAN KOMUNIKASI KELUARGA
20. Bagaimana pandangan suami terhadap istri dalam hal keagamaan?

Jawaban: karena memilih keyakinan itu sudah pilihan sendiri jadi tidak ada
masalah dalam hal apapun.

21. Bagaiman komunikasi yang dij

Jawaban: selalu m inya berjalan bagus.

alam mengatur keluarg

gerti juga

mah tangga a

Jawaban: menjelaskan dengan baik dan dengan apa adanya, itu yang terjadi
begitulah cerita kita
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PEDOMAN DAN HASIL WAWANCARA RESPONDEN

(SUAMI/ISTRI)

Nama Informan . Dina Parenggo

Umur

Agama

ah ibu Dina Parenggo

3. Apakah anda berpindah agama pada saat melangsungkan pernikahan?

Jawaban: Tidak

4. Bagaimana tanggapan keluarga(suami/istri) terhadap pernikahan anda?
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Jawaban: mereka setuju saja
5. Setelah menikah dimana anda tinggal?
Jawaban: langsung ke sini (rumah sekarang)

6. Bagaimana tanggapan warga sekitar terhadap pernikahan anda?

Jawaban: mereka sambut

sampal saat ini masih

anak dala el agarnanya?, (2 [

11. Bagaimana anda menanamkan agama terhadap anak anda?

Jawaban: tentunya apa yang dilakukan harus diberitahukan kan anak-anak

12. Bagaimana anda dalam menjalankan ibadahnya?
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Jawaban: kita sama-sama saling memperingati dan menimbulkan kerja sama
sama terutama dalam ibadah.

13. Bagaimana anda merayakan hari raya agama? Dan bagaimana tanggapan keluarga

pada saat merayakan hari raya agama tersebut?

Jawaban: -

PENDIDIKAN

da sebagai orang tua terh ndidi

ami sangat pendidikan

N sampai mendap

dukungan sebagai or

18. Apakah yang anda cita-citakan terhadap masa depan keagamaan anak?
Jawaban: semoga bisa menjadi anak yang berbakti kepada orang tua

19. Apakah ada perbedaan pendapat dengan pasangan anda mengenai pendidikan

keagamaan anak? Bagaimana menyikapinya?
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Jawaban: tidak ada

RELASI DAN KOMUNIKASI KELUARGA

20. Bagaimana pandangan suami terhadap istri dalam hal keagamaan?

Jawaban: pasti bersyuku g ikhlas saya siap mengikuti

kepercayaannya
21. Bagaiman komu ng dijalin dalam keluar
22. Bag da sebagai“orang tua te

n pasti mengharapkan s sekarang

angat bahagia punya an

23. Bag esaikan konflik dengan p

24. Bag sikap suami
egas, dan ﬁﬁxdﬂl N

PROBLEMATIKA RUMAH TANGGA
25. Masalah apa saja yang biasanya muncul dalam rumah tangga anda?
Jawaban: pasti masalah pekerjaan.

26. Bagaimana sikap anda terhadap masalah tersebut

OF STATE OF ISLAMIC INSTITUTE PAREPARE



Jawaban: jika sudah berkeluarga otomatis jika ada masalah bukan hanya satu
orang yang menylesaikan tapi kita sebagai suami istri yang harus kerja sama
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Nama

PEDOMAN WAWANCARA RESPONDEN

(ANAK)

:Ori

113 Tahun

liajarkan oleh agama Kit

natal
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Nama

PEDOMAN WAWANCARA RESPONDEN

(ANAK)

: Yosep paranggo

: 15 tahun
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PEDOMAN DAN HASIL WAWANCARA RESPONDEN

(SUAMI/ISTRI)

Nama Informan > Nur asia

Umur

Agama

3. Apakah anda berpindah agama pada saat melangsungkan pernikahan?
Jawaban: Tidak

4. Bagaimana tanggapan keluarga(suami/istri) terhadap pernikahan anda?
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Jawaban: mereka setuju karena pernikahan yang lakukan berdasarkan agama islam
5. Setelah menikah dimana anda tinggal?
Jawaban: langsung ke Batu Tou

6. Bagaimana tanggapan warga sekitar terhadap pernikahan anda?

Jawaban: keadaan jika di alah dan masyarakat yang ada di

sini tidak terlalu rena terlalu sibuk dengan

7. Aga kini sejak lahir?

8. Apa ri) sampai saat ini masi ma masing-

9. Aga ang diyakini anak-an Ilekarang?

mM.ada n‘ s =18 NQ 11 g sementara

10. Bagaimana anak dalam memilih agamanya?

Jawaban: mereka memilih Agama karena kemauannya sendiri, tidak ada
paksaan.

11. Bagaimana anda menanamkan agama terhadap anak anda?
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Jawaban: kalau sudah tiba saatnya shalat, tiba saatnya ke mesjid mengaji
langsung perintahkan .

12. Bagaimana anda dalam menjalankan ibadahnya?

Jawaban: namanya anak-anak lebih banyak yang melakukan sesuatu karena

mereka meniru, jadi sebelum kan anak-anak kita lah sebagai orang tua

yang mengerjakannya seh uh anak-anakpun ikut.

13. Bagaimana anda n aimana tanggapan keluarga

pada saat mera I raya agama tersebut?

rnah merayakan hari na

ak anda?

dengan pendidikannya kami penuhi

17. Bagaimana dukungan sebagai orang tua terhadap pendidikan agama anak?
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Jawaban: pokonya apapun yang mereka lakukan kami biarkan apalagi kalau
mereka melakukan hal-hal yang baik terutama tentang agamanya, apakah minta

ijin keluar bersama teman-teman tetapi dalam hal kebaikan.

18. Apakah yang anda cita-citakan terhadap masa depan keagamaan anak?

Jawaban: saya ingin agar ana 1anti nya jika sudah dewasa tidak seperti

saya yang harus tinggal be ga dengan dua keyakinan.

19. Apakah ada perb dapat dengan pa da mengenai pendidikan

u agar anak
anak-anak

ASI KELUARGA

ami terhadap istri dala gama

saya hanya deberikan karena Kita
sebagai ma itu punya uk memilih
kita masing-

21. Bag omunlkaFal(nMEPklmE

22. Bagaimana pandangan anda sebaga

Jawaban: sebagai orang tua besyukur karena telah diberikan rezeki berupa anak,

dan semoga bisa membimbing orang tuanya kelak ke syurga

23. Bagaimana anda menyelesaikan konflik dengan pasangan anda ?
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Jawaban: bicarak secara baik-baik

24. Bagaiaman sikap suami dalam mengatur keluarga anda?

Jawaban: bagus, tegas, namanya juga pemimpin seharusnya begitu.

PROBLEMATIKA RUMAH TANG

25. Masalah apa saja yang bi mah tangga anda?
Jawaban: -

26. Bagai
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